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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Sejarah Kelsultanan Kadriah Pontianak Tahun
1778 M hingga 2017 M”. Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini meliputi
(1) Bagaimanakah profil Kerajaan Kadriah Pontianak Kalimantan Barat (2)
Bagaimanakah sejarah berdirinya Kerajaan Kadriah Pontianak dan tokoh-tokoh
pendiri kerajaan ini dari tahun 1778 M sehingga 2017 M di kalimantan barat
(3)Apakah peninggalan sejarah kesultanan pontianak dan kelestarian budaya yang
masih dilaksanakan?

Penulis menggunakan pendekatan sejarah untuk mendeskripsikan
peristiwa terjadi di masa lampau. Metode yang digunakan dalam skripsi ini
adalah metode penelitian sejarah terdiri dari heuristik, verifikasi, interprestasi, dan
historiografi. Teori yang digunakan adalah teori perubahan sosial. Karl Marx
berpendapat bahwa perubahan sosial menurut Marx adalah perubahan-perubahan
yang terjadi karena perkembangan teknologi atau kekuatan produktif dan
hubungan antara kelas-kelas sosial yang berubah. Perubahan sosial adalah
perubahan pada lembaga masyarakat di dalam suatu masyarakat yang
mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk didalamnya nilai, sikap dan pola
perilaku di antara kelompok masyarakat.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) profil kerajaan kadriah
Pontianak Kalimantan Barat dalam kerajaan ini, dan bangsa Melayu dijadikan
bangsa yang utama dalam pembentukan kerajaan ini. Disamping itu, bentuk muka
bumi dan faktor geografis yang sterategis juga memberi pengaruh yang besar
dalam perkembangan Kerajaan Melayu Pontianak (2)Tokoh-tokoh yang memberi
pengaruh kepada perkembangan kerajaan Pontianak dalam memberi dampak
positif mahupun negatif kepada pemerintahan setelahnya seperti Sultan Sarif
Abdurrahman, Sultan Syarif Kasim, Sultan Syarif Usman, Sultan Syarif Hamid I,
Sultan Syarif Yusuf, Sultan Syarif Muhammad, Sultan Syarif Hamid 11 dan Sultan
Abu Bakar.(3) Peninggalan sejarah Kerajaan Pontianak dan budaya yang masih
dilestarikan oleh masyarakat Melayu Pontianak.



ABSTRACT

This thesis is entitled "History of Kelsultanan Kadriah Pontianak in 1778
AD until 2017 M". The problems discussed in this thesis include (1) What is the
profile of the Kadriah Kingdom of Pontianak West Kalimantan (2) What is the
history of the founding of the Kadriah Kingdom of Pontianak and the founding
figures of this kingdom from 1778 AD so that 2017 M in West Kalimantan (3) Is
the historical heritage pontianak and cultural preservation are still being

implemented?

The author uses a historical approach to describe events that occurred in
the past. The method used in this paper is historical research methods consisting
of heuristics, verification, interpretation, and historiography. The theory used is
the theory of social change. Karl Marx argues that social change according to
Marx is changes that occur because of technological developments or productive
forces and the relations between changing social classes. Social change is a
change in the institution of society in a society that affects its social system,

including values, attitudes and behavior patterns among community groups.

The results of this study indicate that (1) the profile of the Pontianak West
Kalimantan kingdom of kingdoms in this kingdom, and the Malays were made the
main nation in the formation of this kingdom. In addition, the shape of the earth
and the geographical factors that are strategic also have a major influence in the
development of the Malay Kingdom of Pontianak (2) Figures that influence the
development of the Pontianak kingdom in giving positive and negative impacts to
the subsequent governments such as Sultan Sarif Abdurrahman, Sultan Syarif
Kasim, Sultan Syarif Usman, Sultan Syarif Hamid I, Sultan Syarif Yusuf, Sultan
Syarif Muhammad, Sultan Syarif Hamid Il and Sultan Abu Bakar. (3) Pontianak

Kingdom's historical heritage and culture that is still preserved by the people.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Monarki atau sistem berkerajaan berasal daripada perkataan Yunani
mones yang bererti satu dan archein yang bererti pemerintah monarki
merupakan sejenis pemerintahan yang dipimpin oleh penguasa monarki.
Menurut kamus KBBI monarki adalah bentuk pemerintahan yang dikepalai
oleh raja,' Monarki atau sistem pemerintahan Kerajaan adalah sistem tertua di
dunia pada kurun ke-19. Pada awal kurun ke-19, terdapat lebih 900 tahun
kerajaan di dunia tetapi menurun menjadi 240 dalam abad ke-20. sedangkan
pada dekade kedelapan abad ke-20 hanya 40 Tahta saja yang masih ada dari
jumlah tersebut, hanya 4 negara mempunyai penguasa monarki yang mutlak
dan selebihnya memiliki monarki konstitusional.

Awalnya kemasukan Islam ke Indonesia memberi dampak Sebuah
Kerajaan Islam monarki dan telah memecahkan Indonesia menjadi beberapa
buah kerajaan, awal kemasukan Islam ke Indonesia adalah dengan penguasaan
ekonomi dari Arab yang menguasai jalur pelayaran di wilayah Indonesia
bagian barat termasuk Selat Malaka pada waktu itu. hubungan perdagangan
Arab dengan kerajaan Sriwijaya terbukti dengan adanya para pedagang Arab
untuk Kerajaan Sriwijaya dengan sebutan Zahaba, Zabey, dan Sribusa.
pendapat ini dikemukakan oleh Crawfurd, Keyzer, Niman, De Hollander,
Syeikh Muhammad Nagib Al-Attas dalam bukunya yang berjudul Islam dalam

sejarah kebudayaan melayu mayoritas tokoh-tokoh Islam di Indonesia seperti

' Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 968.



Hamka dan Abdullah Bin Nuh bahkan Hamka menuduh teori yang mengatakan
Islam datang dari India adalah sebuah propaganda, bahwa Islam yang datang
ke Asia Tenggara itu tidak murni.?

Antara kerajaan yang terawal berada di Indonesia dan berkedudukkan
di Kalimantan adalah Kerajaan Banjar, penghuni pertama di Kalimantan
Selatan diperkirakan terkonsentrasi di desa-desa besar, di kawasan pantai kaki
Pegunungan Meratus lambat laun berkembang menjadi kota-kota bandar yang
memiliki hubungan perdagangan dengan India dan Cina. Dalam
perkembangan, konsentrasi penduduk juga terjadi di aliran sungai Tabalong.
pada abad ke-5 M, diperkirakan telah berdiri Kerajaan Tanjungpura yang
berpusat di Tanjung, Tabalong. Jauh beberapa abad kemudian, orang-orang
Melayu dari Sriwijaya banyak yang datang ke kawasan ini, mereka
memperkenalkan bahasa dan kebudayaan melayu sambil berdagang.
Selanjutnya, kemudian terjadi asimilasi dengan penduduk tempatan yang
terjadi di pada suku Maanyan, Lawangan dan bukit. Maka, kemudian
berkembang bahasa Melayu yang bercampur dengan bahasa suku-suku daerah
tempatan, yang kemudian membentuk bahasa Banjar klasik cikal bakal
Raja Dipa dirunut dalam keturunan Arya Mangkubumi. la adalah seorang
saudagar kaya tapi bukan keturunan Raja. Oleh sebab itu, Berdasarkan sistem
kasta dalam Hindu, dirinya tak mungkin menjadi raja. namun, dalam pratiknya
yang memiliki kekuasaan Jatmika, yang kemudian menjadi raja pertama di

Dipa untuk menutupi kekurangannya yang tidak berasal daripada keturunan

2 Busman Edyar, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Pustaka Asatruss, 2009), 207.



Raja, jatmika kemudian banyak Mendirikan Bangunan seperti candi, balairung,
Keraton dan Arca bentuk laki-laki dan perempuan yang ditempatkan di Candi.
segenap warga negara Dipa diwajibkan menyembah Arca ini.

Kerajaan Melayu Pontianak saling berkaitan erat dengan Kerajaan
Banjar, Kesultanan Melayu yang didirikan pada tahun 1771 oleh Sultan Syarif
Muhammad Alkadri, keturunan Rasulullah dari Imam Ridah di daerah muara
Sungai Kapuas yang termasuk kawasan yang diserahkan Sultan Banten kepada
VOC Belanda dan beliau melakukan dua pernikahan politik di Kalimantan,
pertama dengan putri dari kerajaan Mempawah dan kedua dengan putri dari
pada Kesultanan Banjar( Syarif Abdurrahman, putri dari Sultan Tamjidillah I,
sehingga dianugerahi gelar pangeran) setelah mereka mendapatkan tempat di
Pontianak, kemudian mendirikan istana kadriah dan mendapatkan pengesahan
sebagai Sultan Pontianak dari Belanda pada tahun 1779

Sumbangan kerajaan Pontianak kepada Republik Indonesia sangatlah
besar dan memberi kesan sehingga sekarang antara sumbangan yang diberikan
oleh kerajaan Pontianak adalah pada lambang burung Garuda. Lambang negara
ini adalah sebuah kreativitas Sultan Hamid Il beliau mendapatkan mandat
untuk merencanakan, merancang dan merumuskan gambar lambang negara
dari pada Presiden Soekarno,Ketika menjabat sebagai menteri negara zonder
portofolio. memang tidak sendiri, karena di dalam Panitia teknis yang dibentuk
pada 10 Januari 1950, ia dibantu Muhammad Yamin, Ki Hajar,

Dewantara, MA.  Pellaupessy, Muhammad Natsir, dan RM. Ngabeh



Poerbacarka.Panitia ini bertugas menyeleksi usulan rancangan lambang negara
untuk diajukan kepada pemerintah.

Penulis sangat tertarik dalam meneliti Sejarah Kerajaan Kadriah
Pontianak 1778 M — 2004 M, di sini penulis bisa menemukan fakta yang
menarik dan meneliti dengan lebih dalam tentang kerajaan Melayu
Pontianak. Seiring berjalannya waktu, Zaman telah berubah dan berbagai
perubahan sosial yang dihadapi oleh masyarakat dan dengan teknologi yang
ada pada masa kini pastilah memberi dampak kepada hubungan sosial
masyarakat sama ada dari segi pendidikan,pemerintahan dan ekonomi.

Hal yang lain membuat peneliti tertarik yaitu kesenian budaya Melayu
yang masih kental dilaksanakan oleh masyarakat Melayu Pontianak yang tidak
hilang ditelan jaman, Selain itu, faktor penulis tertarik untuk meneliti kerajaan
Islam Pontianak Orde Baru dikarenakan kerajaan Pontianak Pernah mengalami
Interregnum® Pada tahun 1944 sehingga 1945 dan untuk yang kali keduanya
adalah pada 30 Maret 1978 sehingga 15 Januari 2004

Oleh karena itu, penulis menjadi tertarik untuk meneliti dengan lebih
mendalam lagi Kerajaan Melayu Pontianak di Orde Baru dengan harapan

mendapat pemahaman yang lebih jelas tentang kerajaan Pontianak.

® Giorgio Agamben’s, The Kingdom and the Glory (Standford University Press: Oxford 2005), 1-

5.



B. Rumusan Masalah

Untuk memperjelas dan memudahkan penulisan ini, maka penulis
membatasi ruang lingkup masalah dalam mengkaji tentang Sejarah Kesultanan
Kadriah Pontianak 1778 M - 2017 M, berdasarkan pembatasan masalah di atas
maka dapat dirumuskan sebagai berikut, yaitu:

1. Bagaimanakah profil Kerajaan Kadriah Pontianak pada tahun 1778 M —
2017 M?

2. Bagaimanakah pengurusaan Kerajaan Kadriah Pontianak pada tahun 1778
M — 2017 M dan tokoh-tokoh yang memberi pengaruh kepada pemerintahan
Kerajaan Kadriah Pontianak?

3. Apakah Peninggalan Kerajaan Kadriah Pontianak dan pelestrian budaya

yang masih di lakukan masyarakat setempat?

C. Tujuan penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk mengetahui profil Kerajaan Kadriah Pontianak pada tahun 1778 M —
2017 M .
2. Untuk mengetahui tokoh-tokoh pendiri Kerajaan Kadriah Pontianak dari
tahun 1778M- 2017M
3. Untuk mengetahui peninggalan dan pelestarian budaya yang masih

dilakukan masyarakat setempat.



D. Kegunaan Penelitian

Studi tentang Kerajaan Kadriah Pontianak yang berada di Kalimantan
Barat tentang sejarah dan perkembangan serta keberadaan Kerajaan Pontianak
ini menarik untuk dijadikan objek Dana memiliki beberapa faktor yang berikut:
1. Untuk melengkapi persyaratan dan menjelaskan program S-1 jurusan
Sejarah peradaban Islam fakultas adab dan humaniora UIN Sunan Ampel
Surabaya
2. Untuk menambah Khazanah keilmuan, pengetahuan serta sebagai
sumbangan kepada masyarakat sekitar Pontianak tentang sejarah Kerajaan
Kadriah Pontianak dari tahun 1778 M-2017 M.
3. Sebagai bahan informasi dan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin

mengetahui tentang sejarah Kerajaan Kadriah Pontianak 1778 M-2017 M.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan
historis yang bertujuan untuk mendeskripsikan peristiwa yang terjadi di masa
lampau. Dengan pendekatan historis ini penulis berusaha untuk menjelaskan
latar belakang sejarah dan perkembangan Kerajaan Kadriah Pontianak dari
tahun 1778 M-2017 M.

Penulis skripsi ini menggunakan teori perubahan sosial. Perubahan sosial
adalah sebuah perubahan pada lembaga kemasyarakatan dalam suatu
masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya, Karl Marx berpendapat

bahwa perubahan sosial menurut Marx adalah perubahan-perubahan yang



terjadi karena perkembangan teknologi atau kekuatan produktif dan hubungan
antara kelas-kelas sosial yang berubah termasuk didalamnya nilai, sikap dan
pola perilaku antara kelompok masyarakat® bentuk-bentuk perubahan, antara

adalah:®

1. Perubahan yang terjadi secara lambat dan perubahan terjadi secara cepat.
Perubahan secara lambat adalah perubahan yang memerlukan waktu
yang lama dan terdapat suatu rentetan perubahan-perubahan kecil yang
saling mengikuti dengan lambat. Perubahan secara cepat adalah perubahan
yang menyangkut sendi-sendi pokok dari kehidupan masyarakat waktu yang

relatif cepat.

2. Perubahan yang pengaruhnya kecil dan besar.

a) Perubahan yang kecil pengaruhnya adalah perubahan-perubahan pada
unsur struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung bagi
masyarakat. Sedangkan perubahan yang besar pengaruhnya adalah
perubahan yang membawa pengaruh besar bagi masyarakat.

b) Perubahan yang dihendaki (intendent changes) atau perubahan yang
direncanakan (planned changes) dan perubahan yang tidak dikehendaki
(uinitended changes) perubahan yang tidak direncanakan (unplanned
changes) perubahan yang dikehendaki dan direncanakan merupakan
perubahan yang diperkirakan terlebih dahulu oleh pihak yang hendak

mengadakan sesuatu perubahan disebut Agent of Change, vyaitu

* Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar cet 4 ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), 334.
® 1bid., 292-297.



seseorang atau kelompok orang yang mendapat kepercayaan daripada
masyarakat untuk mengadakan perubahan sedangkan perubahan yang
tidak dikehendaki dan tidak direncanakan merupakan perubahan yang
terjadi tanpa dikehendaki serta berlangsung di luar jangkauan
pengawasan masyarakat dan dapat menimbulkan akibat-akibat sosial
yang tidak diharapkan oleh masyarakat. bentuk-bentuk di atas jika
dikaitkan dengan sejarah dan perkembangan Kerajaan Melayu Pontianak
Sultan Syarif Abu Bakar Al Kadri, maka perubahan yang dilakukan oleh
kerajaan Melayu Baru Pontianak ini adalah bentuk perubahan yang
dikehendaki dan direncanakan, Kenapa perubahan yang terjadi dalam

masyarakat di Pontianak Kalimantan Barat

F. Penelitian Terdahulu

Penulis menemukan penulisan yang meneliti tentang kerajaan Islam di

Indonesia antara dua penulisan tersebut ialah :

1. Kesultanan Bima pada Masa Kesultanan Muhammad Salahuddin, skripsi
yang ditulis oleh Dwi Septiani daripada Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015. Salah satu pembahasan di dalam
Penulisan skripsi ini adalah membahas tentang  Sultan Muhammad
Salahuddin yang merupakan anak dari Sultan Ibrahim yang menjabat pada
tahun 1881 M-1915 M yang bergelar Ma Wa’ a Taho Parenge Karena

mempunyai peranan dalam Budi Luhur.® Semasa pemerintahan ayahnya ini

® Haris, et al, Kerajaan Tradisonal (Jakarta: Cv Putra Sejati Jaya, 1997), 97.



yaitu Sultan Ibrahim dipaksa oleh Belanda untuk menandatangani perjanjian
yang merugikan masyarakat Bima, yaitu kontrak politik panjang yang di
antara isinya yaitu Sultan Bima mengakui bahwa Kerajaan Bima Merupakan
bagian pada Hindia Belanda dan bendera Belanda harus dikibarkan.’
Masyarakat bima juga memang sudah lebih dahulu mengenal agama Islam
daripada penyiar agama tanah Jawa, Melayu, bahkan dari para pedagang
Guijarat( India) dan Arabdi sape pada 1609 M Yang Awalnya dianuti oleh
masyarakat pesisir, kemudian peralihan dari masa kerajaan kepada masa
kesultanan yang secara rasmi menjadi agama Islam sebagai agama yang
dianuti oleh masyarakat Bima.® Walaupun Islam sudah menjadi agama
rasmi kesultanan, namun adat yang tidak bertentangan dengan Islam tetap
Dipertahankan, adatnya iaitu selalu bermesyuarah dan semangat “karawi
kaboju” (gotong royong) Dalam hidup dan kehidupannya adat ini sudah
diterapkan Turun temurun sejak masa Ncuihi.’

2. Sejarah Islam Indonesia | ( dari awal islamisasi sampai periode kerajaan-
kerajaan Islam Nusantara) Yang merupakan buku perkuliahan program S-1
jurusan sejarah dan Kebudayaan Islam fakultas Adab dan Humaniora Uin
Sunan Ampel Surabaya, yang Disusun Prof Dr. Ahwan Mukarrom. MA
Pada tahun 2007, Buku ini membahaskan tentang bagaimana terbentuknya

kerajaan-kerajaan Islam yang berada di Nusantara dan membahas secara

" Ibid., 98.

8 Syarifuddin jurdi-orang-orang Bima sering menyebut Bima Sebagai Mbojo daripada Bima,
kecuali apabila orang Bima sedang berada di luar daerah, menyebut daerahnya dengan Bima, yaitu
dengan mereka yang bukan berasal dari Bima, tetapi sesama Bima tetap menyebut Mbojo.,
Historigrafi Muhammadiyah Bima (Yogyakarta: center of nation building studies, 2009), 2.

% M Hilir Ismail, Peran Kelsutanan Bima Dalam Perjalanan Sejarah Nusantara (Mataram:
Lengge,2004), 7-8.
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menyeluruh tentang bagaimana kemasukan Islam ke Nusantara melalui
ulama-ulama yang terdahulu.

Dalam kedua penulisan yang ditemukan di atas, dapat disimpulkan
bahawa yang dibahas adalah mengenai kerajaan Bima dan kerajaan-kerajaan
Islam yang lain secara menyeluruh, yang membedakan skripsi ini dengan
penelitian yang sebelumnya adalah fokus kepada pembahasan dari segi waktu,
tempat, relaku dan peristiwa. dan seperti ini lebih cenderung ke arah Sejarah
Kesultanan Kadriah Pontianak 1778 M — 2017 M.

Dalam meneliti penulisan karya ilmiah, karya tulis dan juga penulisan
skripsi, tentunya sangat dibutuhkan sebuah data yang dapat dihasilkan dalam
penulisan karya ilmiah tersebut supaya dapat diterima dan dapat
dipertanggungjawabkan kesahihannya. begitu juga dalam penulisan skripsi
yang berjudul “Sejarah Kesultanan Kadriah Pontianak 1778 M — 2017 M”,
penulisan skripsi ini menggunakan beberapa sumber yang berhubungan
langsung dengan judul yang penulis jadikan sebagai penelitian.

. Metode Penelitian

Metode ialah teknisi, langkah atau cara yang dilakukan peneliti untuk
mendapatkan informasi. Adapun langkah-langkah praktis yang harus dilalui
oleh peneliti sejarah berkaitan dengan penerapan metode sejarah ialah sebagai

berikut :
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1. Heurstik ( Pengumpulan Sumber)

Suatu proses yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan
sumber-sumber, data-data atau jejak sejarah dan perkembangan kerajaan
Melayu Pontianak melalui beberapa sumber data, antara lain:

a. Sumber Primer
Sumber yang diperoleh melalui dokumen yang merubah kesenian
Kerajaan, buku catatan aktivitas, daftar catatan pengurusan kerajaan dan
bahan bersumber wawancara.
b. Sumber Sekunder
Sumber yang tidak disampaikan langsung oleh saksi mata
misalkan sumber dalam bentuk koran, majalah, jurnal dan buku-buku
yang membahas hal yang mempunyai kemiripan tentang kerajaan

Pontianak yang akan penulis telitikan contoh sumber adalah seperti

berikut :

1. Kesultanan Bima pada Masa Kesultanan Muhammad Salahuddin,
skripsi yang ditulis oleh Dwi Septiani daripada Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

2. Sejarah Islam Indonesia | ( dari awal islamisasi sampai periode
kerajaan-kerajaan Islam Nusantara) Yang merupakan buku
perkuliahan program S-1 jurusan sejarah dan Kebudayaan Islam
fakultas Adab dan Humaniora Uin Sunan Ampel Surabaya, yang

Disusun Prof Dr. Ahwan Mukarrom. MA.
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2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Setelah mengumpulkan sumber-sumber yang akan digunakan
selanjutnya penulis perlu melakukan pengujian untuk mengetahui
keotentikan dan kredibilitas sumber, dengan menggunakan kritik intern
dan ekstern kritik intern yang dilakukan untuk meneliti kebenaran isi
yang membahas tentang aktivisme dalam suatu kemasyarakatan, Apakah
sesuai dengan permasalahan atau tidak sama sekali, apabila kritik intern
sudah dilakukan maka dilanjutkan dengan kritik eksperimen yaitu
mengetahui tingkat keaslian sumber data guna memperoleh keyakinan
bahwa penelitian telah diselenggarakan dengan menggunakan sumber
data yang tepat dan jelas'® melalui beberapa cara diantaranya :

3. Interprestasi

Suatu upaya yang dilakukan peneliti untuk melihat kembali
sumber-sumber yang didapatkan dengan demikian peneliti dapat
memberi penafsiran terhadap sumbu yang didapatkan tentang sejarah dan
perkembangan Kerajaan Melayu Pontianak priode Sultan Syarif Abu
bakar Al-Kadrie Pontianak Kalimantan Barat.

Pada tahapan ini juga, penulis melakukan analisis sejarah yang
bertujuan untuk melakukan atau sejumlah fakta yang diperoleh dari
sumber-sumber sejarah dan bersama teori-teori yang disusun ke dalam

interpretasi  menyeluruh.**  Untuk itu digunakan metode analisis

°Dundung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), 59.
! Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), 102.
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dedukatif untuk memperoleh gambaran tentang sejarah dan sejarah
Kesultanan Kadriah Pontianak 1778 M — 2017 M
4. Histriografi

Tahap terakhir ini merupakan penelitian, pemaparan atau pelaporan
hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai kisah sejarah yang disusun
secara sistematis agar mudah dipahami oleh pembaca. Tahapan ini juga
merupakan rekonstruksi fakta-fakta yang telah disusun yang didapatkan
dari penafsiran penulis terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk
tertulis.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan masalah penelitian ini,
peneliti membagi ke dalam lima bab untuk lebih jelasnya sistem etika dalam
pembahasan penelitian adalah seperti berikut:

Dalam Bab pertama, penulis memudahkan penulisan yang pemula dan
pada latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
dan kerangka teori, metode penelitian, Penelitian terdahulu dan sistematika
pembahasan pembahasan dalam bab ini merupakan uraian pokok yang menjadi
bahasan selanjutnya.

Pada bab kedua penulis menggunakan pembahasan dengan menjelaskan
tentang profil Kerajaan Melayu Pontianak, dalam bab ini akan dijelaskan letak
geografis dan demografis Kerajaan Melayu Pontianak. Bab ini juga menyentuh
tentang keyakinan masyarakat di Pontianak yang mayoritas Islam dikuti

dengan minoritas agama Buddha, Katolik, Konghucu, Hindu dan lain-lain.
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Dibahas juga tentang fasilitas yang terdapat di Pontianak yang mencakupi
fasilitas seperti gedung masjid, pelabuhan, serta peta yang menunjukkan
keberadaan Kerajaan Pontianak secara jelas.

Di bab ketiga, penulis menjelaskan tentang latar belakang berdirinya
kerajaan Pontianak dan tokoh-tokoh pendirinya.

Di bab keempat, menulis menjelaskan tentang apa yang akan dibahas
adalah tentang peninggalan sejarah kelsultanan Pontianak. Dalam bab ini
tercantum juga pembahasan tentang budaya yang masih dilestarikan oleh
masyarakat melayu Pontianak.

Bab terakhir yaitu bab kelima yang merupakan bab penutup yang
meliputi kesimpulan dari pada bab-bab yang sebelumnya dan saran-saran, yang
penulis tulis dengan harapan dapat menjawab permasalahan-permasalahan

yang ada dan menjadi pertimbangan dalam penelitian yang selanjutnya.
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PROFIL KERAJAAN KADRIAH PONTIANAK KALIMANTAN BARAT

A. Berdirinya Kerajaan Kadriah Pontianak

Mempelajari sejarah berdirinya Kota Pontianak, dimulai dari peristiwa
tatkala Syarif Abdurrahman Alkadrie menjejakkan kakinya di tepian pertemuan
Sungai Kapuas kecil dan sungai landak pada pagi hari Rabu tanggal 23
Oktober 1771. menurut Hijriyah, ia dilahirkan di Mantan pada 15 Rabiulawal
1151 H pada hari Senin pukul 10.00 pagi atau bersamaan dengan tahun 1739
Masehi. Jadi ketika mendirikan Kesultanan Pontianak, la baru berusia 32
tahun.*?

Visi Syarif Abdul Rahman dalam membuka wilayah baru tidak dapat
dilepaskan dari latar sejarahnya. Sebagai keturunan dari Habib Husein Alkadri,
seorang ulama dari Hadramaut, upayanya tersebut dipercaya masyarakat
setempat didorong oleh cita-cita ayahnya untuk mengembangkan permukiman
baru yang dapat dijadikan tempat mengajarkan Islam sekaligus berdagang.*®
Dalam menjalankan misinya itu, Syarif Abdul Rahman mewarisi bakat
ayahnya sebagai petualang imigran (imigrant adventurers) untuk menjadi
penguasa di daerah baru (stranger kings). Menurut Jeyamalar Kathirithamby-
Wells,* bakat berupa kecerdasan politik serta karisma politik dan spiritual

yang digabungkan dengan praktik perkawinan politik adalah modal utama bagi

2Ansar Rahman, Perspektif Sejarah Berdirinya Kota Pontianak (Pemerintah Kota Pontianak:
Romeo Grafika Pontianak, 2000), 3.

" Ibid,. 60-61.

1 Jeyamalar Kathirithamby-Wells, “Strangers and Stranger-Kings: The sayyid in Eighteenth-
Century Maritime Southeast Asia,”” (Journal of Southeast Asian Studies:2009), Vol. 40, No. 3,
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Syarif Abdul Rahman. Modal ini mulanya digunakan untuk menjalin relasi
dagang sekaligus hubungan politik dengan para penguasa di kerajaan-kerajaan
maritim seperti Palembang, Riau, Banjarmasin, dan Passir.*®

Syarif Abdurrahman Al Kadrie adalah Putra asli Kalimantan Barat.
Ayahnya Sayid Habib Husein Al Kadrie, seorang keturunan Arab yang telah
menjadi warga kerajaan Mantan. lbunya juga adalah seorang putri dari
kerajaan Matan, yang menurut penulis Belanda JJK Enthoven, adalah seorang
putri Dayak yang telah menganut agama Islam. 17 Tahun Lamanya Habib
Husein menjadi ulama Islam di kerajaan Matan.

Sayyid Husein Al Qadri kemudian pindah ke Mempawah, menjadi
penyiar agama dan tuan besar Mempawah setelah Raja Mempawah Opu Daeng
Menambun meninggal. Syarif Abdurrahman bergelar pangeran kerana la
adalah putra tuan besar Mempawah dan ia pun menjadi menantu Raja Opu
Daeng Menambun, ketika ya dikawinkan dengan Putri Candra Midi. Begitupun
ketika ia kawin lagi dengan Putri Raja Banjar yang bernama Ratu Syahranon,
ia diberi gelar Pangeran Syarif Abdurrahman Nur Alam.

Dari riwayat keturunan yang tersirat bahwa Syarif Abdurrahman
adalah Putra asli Kalimantan Barat, putra dari seorang ulama Islam Habib
Husein Al Kadrie. Ibunya seorang putri kerajaan Matan, istrinya seorang putri
kerajaan Mempawah. la seorang yang mendapat pelajaran dan pendidikan
agama Islam dari ayahnya. la juga seorang pedagang yang di waktu mudanya

telah mengelilingi daerah Tambelan, Siantan, Siak dan Riau, Palembang,

1> E. Netscher, “Geschiedenis der Eerste Al-qadris,” (Tijdshrijft voor Indische Taal: Land, en
Volkenkunde, 1855), 297-298.
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Banjar dan pasir di Kalimantan Timur. la telah berhubungan dagang dengan
pedagang Indonesia, Arab, India, Inggris, Belanda, Perancis dan Cina. Dari
pengalamannya ini la berhasil membangun Armada dagang yang diperkuat
dengan persenjataan di laut dan awak kapal yang tangguh dipimpin sahabatnya
juragan Daud.

Pengalaman dan pedagang, mendorong yang pusat pedagang kekuasaan
Islam di Pontianak. la membangun Kesultanan Pontianak dan Sultan Syarif
Abdurrahman adalah Perintis dari pendiri kota Pontianak. Walaupun ia
terpaksa harus tunduk di bawah kolonial Belanda, adalah akibat politik
penjajahan Belanda. Kesultanan Pontianak tetap tumbuh dan berkembang,
tetap Belanda lebih berkuasa dan menjadikan Pontianak sebagai pusat

kekuasaan penjajahan Belanda di Kalimantan Barat.

B. Geografis Dan Ekonomi Kerajaan Pontianak

1.  Maksud Lambang Kota Pontianak

Gambar 2.1 (Lambang Kota Pontianak)

Kota Pontianak yang didirikan dengan permohonan Ridho Tuhan Yang

Maha Esa pada tanggal 23 Oktober 1771 di bawah khatulistiwa di daerah 3
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cabang Sungai, mempunyai hasil dasar karet dan kelapa dengan sifat-sifat yang

terpuji, menuju masyarakat adil dan makmur berlandaskan Pancasila sesuai

dengan filsafat negara Republik Indonesia.

Gambar Dan Pengertian Lambang

Lambang dan Pengertian Lambang digambarkan Seperti berikut :

a.

b.

Bentuk lambang berupa bulatan kubah.
Pada sisi sebelah kanan 23 lembar daun karet, sisi kiri 10 lembar daun
kelapa.
Diantara daun-daun tersebut menyinar dari bawah ke atas 5 sinar dan
pangkal sinar ditulis angka 1771.
Ditengah-tengah melintang garis khatulistiwa di atas sungai bercabang
tiga
Tulisan KOTA PONTIANAK membentang dari pangkal daun Kkaret
sampai ke pangkal daun kelapa.

Bentuk keseluruhan Lambang Daerah ialah bulatan kubah
bertumpu pada pita bertulis KOTA PONTIANAK, yang berarti KOTA
PONTIANAK didirikan dengan ditandai berdirinya sebuah masjid sebagai

lambing keagungan tuhan yang Maha Esa.
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Dari Sudut Warna

a. Warna dasar kunimg emas melambangkan keagungan.

b. Hijau daun melambangkan kesuburan.

c. Biru laut melambangkan keyakinan.

d. Merah melambangkan keberanian.

e. Putih melambangkan kesucian.

f. Hitam melambangkan kesucian.

g. Hitam menunjukkan Garis Khatulistiwa.

h. Bulatan kubah melambangkan Harapan.

i. Lima garis sinar berarti Dasar Negara Pancasila

j. Garis melintang hitam di tengah-tengah maksudnya Kota Pontianak terletak
tepat pada khatulistiwa

k. Daun karet dan kelapa melambangkan usaha pokok rakyat untuk mencapai
kemakmuran.

I. Sungai bercabang tiga melambangkan Kota Pontianak dibelah oleh sungai
bercabang tiga.

m. Daun karet 23 lembar dan daun kelapa 10 lembar berarti berdirinya Kota
Pontianak pada tanggal 23 Oktober.

n. Angka 1771 adalah Tahun Masehi berdirinya Kota Pontianak. Tulisan kota

Pontianak adalah kedudukkan Pemerintah Daerah Kota Pontianak.
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2. Peta Kota Pontianak
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Peta Wilayah Administrasi Kota Pontianak

Rencana Tata Ruang Wilayah
Kota Pontianak
2011-2030

3 BAPPEDA

Gambar 2.2 Peta Kota Pontianak
3. Geologi Kota Pontianak

Kondisi geologi di Kota Pontianak termasuk ke dalam kategori
wilayah peneplant dan sedimen alluvial yang secara fisik merupakan jenis
tanah liat. Jenis tanah ini berupa gambut & bekas endapan lumpur sungai
Kapuas. Dengan kondisi tersebut, tanah yang ada sangat labil dan
mempunyai daya dukung yang sangat rendah. Komposisi tanah di
sepanjang sungai merupakan terbentuk dari proses pengendapan yang
menghasilkan daerah tropaquent dibarengi dengan tropofluevent dan

dalam kondisi tersaturasi permanen fluvawuent. Hal itu berasal dari
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endapan askresi baru dari berbagai komposisi dan bentuk, termasuk materi

organik.*®

4. Demografis Dan Ekonomi Kerajaan Pontianak

Sebagai kota pelabuhan, sektor ekonomi terpenting Pontianak
adalah perdagangan. Adapun kelompok masyarakat utama pendukung
kehidupan Pontianak adalah pedagang. Kebutuhan tersebut disadari Syarif
Abdul Rahman dengan mengundang para pendatang untuk bermukim di
Pontianak. Salah satu dari kelompok masyarakat tersebut adalah
komunitas Cina. Atas ajakan ini, komunitas Cina telah tercatat sebagai
salah satu unsur penduduk Pontianak sejak akhir abad ke-18. Keberadaan
komunitas Cina dibutuhkan Syarif Abdul Rahman untuk menghidupkan
daerah menjadi kota perdagangan.

Kebergantungan Sultan Syarif Abdul Rahman pada para pendatang
yang bergerak di bidang perdagangan cukup tinggi karena Pontianak tidak
memiliki potensi pendapatan seperti tambang emas atau penduduk “anak
negeri” (Dayak) yang kala itu sering kali menjadi objek pajak para
penguasa Melayu. Kondisi ini membuat Sultan tidak memiliki kekuatan
terhadap penduduk termasuk untuk menerapkan pajak sebagai sumber
penghasilan dalam membiayai pendirian'’ Kesultanan. Hal ini ditunjukkan

Sultan dengan menerapkan peraturan atau cukai secara longgar kepada

'®pemerintah kota Pontianak, “Kota Pontianak dalam angka 2016 dalam
http://bappeda.pontianakkota.go.id/statis-24-sosialbudaya.html (25 Disember 2018)

" Harlem Siahaan, “Konflik dan Perlawanan Kongsi Cina di Kalimantan Barat 1770-/854,”
Disertasi, (Yogyakarta: Fakultas Sastra UGM, 1996), 283.
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para pedagang dan kerap memberikan bantuan pinjaman kepada para
pedagang dan penduduknya.®

Kedatangan pemerintah kolonial ke Kalimantan tidak dapat
dipungkiri bertujuan untuk membentuk wilayah jajahan baru. Untuk
membiayai pembentukan tersebut, sejumlah pejabat mencanangkan untuk
“mengeksploitasi” komunitas Cina sebagai sumber pemasukan.'® Melalui
pajak, komunitas Cina diharapkan mampu menutup biaya pendirian
kekuasaan pemerintah Hindia Belanda.?® Salah satu pajak yang diwakili
oleh sistem pacht.

Fungsi penting sistem pajak tidak langsung ini kemudian
dinyatakan dengan tegas oleh seorang Residen Kalimantan Barat, A.J.
Andressen pada 1856 dalam laporannya mengatakan peran komunitas Cina
bagi Kalimantan Barat sebagai pemberi pemasukan bagi kas kolonial.
Secara spesifik, Andressen menyebut bahwa komunitas Cina melalui
penerapan sistem pacht dinilai dapat menjadi sumber keuangan yang lebih

besar bagi para penguasa Melayu.**

18 E B. Kielstra, Bijdragen tot de geschiedenis van Borneo's Westerafdeling XVI, (Leiden: E.J
Brill, 1889-1893) ,44-49.

¥p J.Veth, “Verslag Over de Residentie Borneo’s Westkust 1827-1829,” (TNI I: 1871), 8.

20p J.Veth, Borneo’s Wester-Afdeeling, Geographisch, Statistich, Historisch 2de Deel.
(zaltbommel: Joh Noman en Zoon, 1856), 44.

?1 E.B. Kielstra, Bijdragen tot de geschiedenis van Borneo's Westerafdeling XVI, (Leiden: E.J
Brill, 1889-1893), 175.
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C. Pembentukkan Etenis Di Kerajaan Pontianak

Dalam suasana yang amat sibuk di dunia perdagangan pada abad ke-19,
jatuhnya kerajaan kerajaan besar di Kalimantan Barat seperti kerajaan
Sambas, Sukadana, Kubu, dan Sintang menyebabkan bergesernya pusat-pusat
perdagangan sebagai akibat dari peperangan. Pergeseran Pusat Perdagangan
membawa pengaruh yang amat besar bagi perkembangan Kota Pontianak. Hari
ini menjadikan kerajaan Pontianak berkembang menjadi pelabuhan terbesar
dan sekaligus sebagai Kota perdagangan terbesar di Kalimantan
Barat.?> Akibatnya Kerajaan Pontianak termasuk ke dalam kerajaan-kerajaan
terpenting yang berada di wilayah Kalimantan, termasuk Sambas dan Banjar.?

Perkembangan daerah pontianak membuat jalur pelayaran dan
perdagangan semakin menarik bagi pedagang dengan kedatangan banyaknya
kapal Nusantara dan kapal-kapal asing ke Pelabuhan pontianak dengan
membawa barang-barang dagangan untuk dipasarkan di daerah Pontianak,
kembalinya kapal-kapal tersebut mengangkut barang komiditi berupa berlian,
emas, lilin, rotan, tengkawang, karet, tepung sagu, Gambir, Pinang, sarang
burung, kopra, lada, kelapa, dan sebagainya, yang kemudian dipasarkan ke
wilayah dalam dan luar Nusantara.?

Tidak sedikit para pedagang yang kemudian tertarik untuk bermukim di
Pontianak. Setiap bangsa diberi lokasi tersendiri untuk membangun tempat

kediaman (fondachi). Mereka mendirikan pemukiman/Perkampungan setelah

?2 Syarif Ibrahim Algadrie, Sejarah Sosial Daerah Kotamadya Pontianak. (Jakarta: Dep-dikbud,
Proyek IDSN, 1984), 19.

% Marwati Djoened Poesponegoro & Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia I11.
(Jakarta, PN. Balai Pustaka, 1984), 51.

# J.L. Vleming, “Het Chineesche Zakenle-ven” (Weltevreden: Nederland Indie 1926), 257.
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mendapat izin dari sultan. Pada masa itu banyak didirikan kampung yang
berorientasi pada daerah atau negara di mana perdagangan tersebut berasal dan
bermukim di wilayah sekitar pusat pemerintahan Kerajaan. Terdapat Kampung
Bugis, Melayu, Tembelan Sampit, Banjar, Bali, Bangka-Belitung, Kuantan,
Kemboja, Basir, Siagon, Arab, Tanjung, Kapur, Parit Mayor, dan sebagainya.

Berdasarkan nama-nama Kampung tersebut dapat diketahui bahawa
meningkatnya jumlah penduduk pontianak, khususnya golongan peribumi,
China, Eropah, dan bangsa lain yang berkaitan erat dengan perkembangan
kegiatan pertanian, ekonomi, dan perdagangan. Para pendatang yang menetap
di Pontianak secara bertahap dapat menarik penduduk yang ada di daerah asal
untuk pindah ke tempat pemukiman yang baru.

Semakin banyaknya para pendatang yang membuka perkampungan
baru yang berorientasi pada  asal daerah dan bangsa,
menciptakan heterogenitas etnis yang merupakan salah satu ciri utama
komposisi penduduk pontianak. Di daerah Kalimantan Barat pada masa itu
telah terjadi urbanisasi dari daerah sekitarnya. Dengan demikian, pontianak
menarik penduduk daerah Penghuluan untuk melakukan urbanisasi. Kaum
urbanisasi terdiri atas orang Melayu yang pada umumnya berasal daripada
mempawah dan Sambas, dan orang Cina yang bermata pencaharian sebagai
pedagang. Suku dayak yang merupakan penduduk asli daerah tersebut justru
kurang tertarik untuk berurbanisasi ke pontianak, padahal suku bangsa lain dari
luar Kalimantan Barat secara terus-menerus bermigrasi ke pontianak. jumlah

orang Dayak yang menetap di Pontianak realitif lebih kecil dibandingkan
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dengan Suku bangsa lain. Hal ini disebabkan orang Dayak selalu mengikut
sesuatu filsafat bagi hidupnya. Menurut pandangan mereka bahawa hakikat
hidupnya adalah sebahagian petani padi. Pekerjaan sebagai Petani dipandang
paling mulia kerana merupakan rahmat bagi kehidupannya. Oleh kerana itu,
menjadi Petani tentu saja tidak dapat menetap di Pontianak kerana tidak
tersedianya lahan pertanian yang cukup, apa lagi jika harus menganut sistem
perladangan berpindah, mereka bermukim dan membuat Perkebunan di sekitar
Sungai Ambawang seperti Kuala Ambawang, Pancaroba, Pugok, Retok,
Lingga, dan sebagainya.

Jumlah penduduk Kalimantan Barat secara keseluruhan, pada tahun
1830 tercatat sebanyak 250.075 jiwa. Jumlah orang Cina yang menetap cukup
besar. Pada tahun 1770 para buruh tambang Cina berjumlah 10.000 jiwa, tahun
1810 berkisar 32.000 jiwa, tahun 1829 berjumlah 32.925 jiwa, dan tahun 1900
berjumlah 41.400 jiwa. Angka-angka tersebut menunjukkan bahwa per-
tumbuhan imigran Cina meningkat setiap tahun dibandingkan dengan
penduduk pribumi dan pendatang lainnya. Pada tahun 1830 jumlah penduduk
Kalimantan Barat tercatat 250.075 jiwa dengan perincian Suku Dayak 143.026
jiwa, Melayu 71.085 jiwa, Bugis 2.281 jiwa, Arab 955 jiwa, Eropa 13 jiwa, dan
Cina 32.925 jiwa.®

Dalam pada itu, tidak diperoleh keterangan tersendiri mengenai
komposisi penduduk Pontianak. Pengetahuan mengenai komposisi hanya dapat

disimpulkan dari keterangan Veth yang menyatakan bahwa jumlah penduduk

%> Writser Jans Cator, The Economic Position of the Chinese in Netherlands Indie. (Oxford:
University of Chicago Press 1936), 149.
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Pontianak sangat sedikit,® Berkaitan dengan jumlah penduduk Pontianak,
terdapat beberapa keterangan didasarkan atas etnis, seperti Tobias W.
menyatakan bahwa etnis Melayu berjumlah 25.200 jiwa dan etnis Cina
berjumlah 3.500 jiwa. Hartmann H.S. berpendapat bahwa etnis Melayu
berjumlah 8.403 jiwa dan etnis Cina berjumlah 1.159 jiwa. Selanjutnya,
Francis menambahkan bahwa etnis Melayu berjumlah 11.122 jiwa, etnis Cina
berjumlah 11.391 jiwa, etnis Arab berjumlah 900 jiwa, dan etnis Bugis
berjumlah 1814 jiwa. Van Lijden juga mengungkapkan bahwa etnis Melayu
berjumlah 7.486 jiwa, etnis Cina berjumlah 1.711 jiwa, etnis Dayak berjumlah
105 jiwa, dan etnis Arab berjumlah 216 jiwa. Dalam kartu statistik VVan Mervil
Van Carnbel, jumlah penduduk Pontianak termasuk juga Mandor kira-kira
36.637 jiwa,?’ dan Vleming menambahkan keterangan bahwa baik di
Pontianak maupun di Singkawang, hanya sepertiga jumlah luas daerahnya yang
berpenghuni,”® sedangkan orang Cina yang bermukim di Pontianak pada tahun
1843 berkisar 15.000 orang dan hidup dalam kelompok-kelompok kongsi.?
Angka-angka tersebut merupakan suatu perkiraan karena belum diadakannya
sensus penduduk, baik oleh kerajaan Pontianak maupun pemerintah Belanda
dalam kurun waktu itu. Akan tetapi, berbagai laporan dari para pedagang dan
pembesar-pembesar pemerintah Belanda dapat digunakan sehingga dapat

menghasilkan cerminan dari jumlah penduduk tersebut di atas.

*°p.J.Veth, Borneo’s Wester-Afdeeling, Geographisch, Statistich, Historisch 2de Deel.
(Zaltbommel: Joh Noman en Zoon, 1856), xxxi.

* Ibid., 13.

%8 J.L. Vleming, Het Chineesche Zakenle-ven, 254.

2 Arsip Nasional Republik Indonesia (1973), 215.
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Masaalah penduduk sudah tentu berkaitan erat dengan pemukiman.
Lingkungan alam mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap pola
pemukiman penduduk. Permukaan tanah yang relatif landai, pola aliran sungai
yang tidak teratur, dan hutan yang lebat memberikan kecenderungan penduduk
memanfaatkan sungai-sungai sebagai prasarana lalu lintas utama. Sungai
Kapuas dan Sungai Landak merupakan main road yang menghubungkan
wilayah Kerajaan Pontianak dengan daerah hinterland dan ke arah hilir sungai
yang menghubungkan wilayah tersebut dengan daerah-daerah lain.

Dilihat dari letak geografisnya, pemukiman ini merupakan salah satu
mata rantai dari pola pemukiman dendritic. Menurut Bennet Bronson,
pemukiman semacam ini banyak dijumpai pada aliran-aliran sungai yang
bercabang-cabang sehingga disebut istilah dendritic karena gambar pola
perhubungan antar pemukiman mirip dengan sebatang pohon yang semakin
tinggi semakin bercabang hingga beranting, dan di daerah muara sungai akan
ditemui pusat perdagangan. Barang-barang komoditi ini disalurkan melalui
pemukiman daerah hulu sungai yang akhirnya sampai ke pusat perdagangan di
daerah muara sungai.®® Pola semacam ini banyak dijumpai di wilayah
Pontianak, selain dicirikan dengan keletak-annya, juga ditandai oleh adanya
pertukaran barang komoditi.

Sungai-sungai besar sebagai main road mempunyai anak-anak sungai
yang oleh penduduk dikenal dengan sebutan parit-parit yang berfungsi sebagai

lalu lintas yang menghubungkan pemukiman dengan daerah pertanian dan

** Miksic, John N, “Penganalisaan Wilayah dan Pertumbuhan Kebudayaan Tinggi di Sumatera
Selatan” dalam Berkala Arkeologi V. (Yogyakarta: Balai Arkeologi Yogyakarta, Maret 1984), 10.
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! mencegah banjir, dan menjaga

daerah pemasaran komoditi perdagangan,®
keamanan kota. Fungsi parit bagi keamanan kota adalah untuk memperkecil
kemungkinan serangan yang datangnya dari luar sehingga musuh tidak bisa
langsung menyerang pusat kota. Parit-parit tersebut oleh Pemerintah Belanda
sengaja diperlebar menjadi kanal-kanal (gracht) untuk meningkatkan ketiga
fungsi tersebut di atas. Peranan dan fungsi parit yang semakin besar dapat
menarik penduduk Pontianak untuk mulai mengembangkan pemukiman ke
arah parit-parit tersebut. Pada mulanya bersifat memanjang dan mengelompok
sesuai dengan kemudahan yang tersedia oleh alam, artinya bahwa pemilihan
lokasi pemukiman tidak disertai dengan usaha penaklukan alam lebih dahulu.
Dengan demikian, lokasi pemukiman berpola mengelompok padat dan
memanjang mengikuti alur sungai-sungai. Pola ini juga terdapat pada
pengembangan pemukiman penduduk di daerah alur Sungai Jawi dan Parit
Besar.

Perkembangan pemukiman yang mengelompok padat dan memanjang
mengikuti aliran sungai ini disebut sebagai perkembangan kota organik, yaitu
yang berkembang dengan sendirinya karena adanya suatu aktivitas tertentu dan
bukan hasil dari perencanaan pihak penguasa.®® Perkembangan pemukiman di
wilayah  Verkende-paal sebagai pusat administrasi kota/perkantoran

gubernemen dan pemukiman merupakan sisi perkembangan kota yang

terencana karena sesuai dengan keinginan penguasa Belanda.

*1J.L. Vleming, Het Chineesche Zakenle-ven in Nederland Indie. (Weltevreden, 1926), 257-258.
*2 Aryandini Novita, “Pola Pemukiman Kota Batavia Abad XVII-XVIII”, Jurnal Penelitian Balai
Arkeologi Bandung. No-mor : 5/ Maret 1999.
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Keraton sebagai pusat kota tradisional didiami oleh sultan dan para
keluarganya. Kemudian di luar keraton terdekat bermukin para kerabat istana,
sedangkan di luar pemukiman kaum kerabat keraton terdapat keluarga para
hulubalang atau pembantu kerajaan, dan ini terdiri atas orang Bugis dan Arab.
Kaum kerabat keraton dan hulu-balang tinggal di Kampung Bugis, Kampung
Arab, dan Kampung Banjar. Di luar pemukiman para hulubalang adalah
Kampung Tambelan. Nama ini sesuai dengan asal Panglima Abdul Rani, salah
seorang utusan dari Kerajaan Riau yang ingin menyerang Kerajaan Pontianak,
tetapi dapat dikalahkan oleh sultan. Atas kebijakan sultan, ia diberi izin untuk
membuka kampung tersebut.

Wilayah sebelah Utara Sungai Kapuas dikembangkan orang-orang Cina
pada tahun 1772 oleh Lo Fong bersama dengan seratus orang pengikutnya
yang berimigrasi dari Provinsi Kanton dan mendarat di Kampung Siantan.
Walaupun Lo Fong kemudian meninggalkan Pontianak menuju daerah
Mandor. la membuka pemukiman baru dengan mendirikan kongsi, tetapi
pengaruhnya telah tertanam dan menjadi anutan bagi Cina yang bermukim di
Pontianak.*® Dapat dikatakan bahwa Lo Fong merupakan perintis pemukiman
orang Cina di Pontianak. Hal ini kemudian menjadi dasar kebijakan sultan
untuk menentukan wilayah pemukiman orang Cina di Pontianak, yaitu di
sebelah utara keraton.

Sultan juga menetapkan kebijakan bahwa orang Dayak diberi

kebebasan mendirikan daerah pemukiman di sebelah utara keraton, yang

%% Syarif Ibrahim Algadrie, Sejarah Sosial Daerah Kotamadya Pontianak. (Jakarta: Dep-dikbud,
Proyek IDSN, 1984), 79.
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letaknya di daerah sepanjang Sungai Ambawang. Hal ini didasari oleh
pertimbangan bahwa daerah tersebut masih memungkinkan bagi orang Dayak
untuk mengembangkan sistem pertanian ladang berpindah.

Perkembangan pemukiman dimulai dengan adanya pengakuan
pemerintan Kom-peni Hindia Belanda pada tahun 1773, kemudian pada
tanggal 5 Juli 1779 Sultan Pontianak telah mengadakan perjanjian dengan
VOC yang bertujuan untuk mengatur dan mempertahankan negeri ini secara
bersama-sama,® dan kemudian diberi tempat oleh Sultan Pontianak
membangun perkantoran dan pemukiman di seberang selatan Sungai Kapuas.
Pemberian ini dikenal dengan nama Tanah Seribu atau Verken-depaal yang
meliputi areal seluas seribu kali seribu meter persegi. Daerah ini meru-pakan
inti perkembangan daerah administrasi kota yang kemudian menarik orang-
orang Cina untuk menetap dan mengembangkannya sebagai daerah
perdagangan (sekarang menjadi kawasan Jalan Gajah Mada) karena telah
terbukanya pusat pemukiman dan perkantoran gubernemen yang merupakan
awal dari perluasan kekuasaan Kolonial Belanda di daerah ini.*

Sejak didirikannya pusat pemerintahan di bagian selatan Sungai Kapuas
(sekarang Kantor Walikota Pontianak) dan di dekatnya didirikan pula benteng
kecil pertahanan yang dinamakan Fort Du Bus (sekarang kawasan perdagangan
dan pertokoan Nusa Indah), orang Eropa dan pejabat pemerintahan Belanda
menetap di kawasan tersebut dan di depannya dibangun sebuah pelabuhan

Sungai Kapuas. Wilayah pemukiman orang Eropa, terutama Belanda, ini

** Arsip Nasional Republik Indonesia, Borneo-West 16/26, (5 Juli 1779), 263.
* Arsip Nasional Republik Indonesia, Borneo-West 16/26, (5 Juli 1779), 262.
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mencakup ke timur sampai selatan (Parit Besar sekarang), dan ke selatan
(sebatas Jalan Merdeka sekarang). Kelompok orang Eropa ini mulai
berkembang terutama setelah tahun 1840, demikian pula daerah selatan tepi
Sungai Kapuas karena semakin banyaknya orang Eropa yang menetap, baik
menjadi pegawai, militer maupun pedagang.

Untuk keperluan itu, mereka mendirikan pabrik minyak kelapa, gereja
pada tahun 1893, sekolah-sekolah Belanda H.1.S., H.C.S., dan sebagainya. Tepi
kiri Sungai Kapuas merupakan daerah perda-gangan orang Cina dan ramai
dikunjungi kapal api, perahu, dan sampan. Sepanjang kanan Sungai Kapuas
dan Sungai Landak banyak® dihuni orang Cina yang bermata pencaharian
sebagai tukang kayu dan pembuat perahu.*’

Kebijakan penetapan pemukiman kelompok-kelompok etnis yang
berbeda ini merupakan strategi pengelolaan area boundary dan cultural
boundary antar kelompok suku dan berkaitan juga dengan pembagian lapangan

pekerjaan sehingga dapat mencegah pertikaian atau konflik antaretnis.

**|brahim Alqadrie, Sejarah Sosial Daerah Kotamadya Pontianak, 78-79.
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SEJARAH BERDIRINYA KERAJAAN MELAYU PONTIANAK DAN

TOKOH-TOKOH PENDIRI KERAJAAN MELAYU PONTIANAK

A. Latar Belakang Berdirinya Pemerintah Kerajaan Melayu

Pontianak Kerajaan Pontianak 1771-1778 M

Upaya Syarif Abdurrahman membangun pemukiman keluarganya di
Pontianak semakin dikembangkan. Rumah-rumah kecil dibangun untuk
pengikutnya terutama para awak perahu dan pedagang. Rumah-rumah untuk
saudara dan anak istrinya pula dibangun. Dalam 3 tahun pertama, daerah ini
telah menjadi pemukiman yang ramai. Banyak orang pedalaman berdatangan.
pada awalnya para pedagang pun tertarik untuk bertempat tinggal di sekitar
pemukiman Syarif Abdurrahman. Pemukiman ini bertambah ramai, kerana
masjid kecil yang pertama kali didirikan telah menjadi tempat orang menuntut
ilmu dan ajaran agama Islam. Para pedagang yang datang telah mengetahui
bahwa Pangeran Syarif Abdurrahman adalah putra dari ulama besar Habib
Husein Alkadrie yang telah mahsur sejak di Mantan dan Mempawah. Keluarga
kelahiran mantan ini mudah mendapat simpati terhadap perkembangan agama
Islam sehingga Pontianak semakin ramai dan mulai dikenal orang.*’

Sebagai seorang pedagang yang telah berpengalaman diberbagai daerah
dan hubungan dagangnya dengan perdagangan luar negeri, mendorong Syarif

Abdurrahman untuk mengembangkan Pontianak sebagai pusat perdagangan.

*” Rahman, Perspektif Sejarah Berdirinya Kota Pontianak , 77.
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perahu-perahu dagangnya berlayar sampai ke Siak, Riau, Malaka, Siantan,
Jambi, Palembang, Bangka Belitung, selatan negeri-negeri di pantai barat
Kalimantan. Perahu dan kapal membongkar dan memuat barang-barang di
Pontianak hasil Kalimantan Barat. Mereka merasa aman dari gangguan
perompak, karena para lanun merasa gentar terhadap Syarif Abdurrahman

Dalam waktu tujuh tahun, Syarif Abdurrahman telah berhasil memiliki
puluhan perahu dagang yang juga dipersenjatai dengan meriam meriam kecil
untuk membela diri dari gangguan perompak dan bajak laut. kekuatan armada
dagangannya ini telah menjadi modal pokok yang mendorong untuk
membangun pusat kekuasaan, suatu Kesultanan baru di Pontianak.

Abdurahman menjalin hubungan yang baik dengan penduduk
sekitarnya. Dari hari ke hari semakin banyak orang-orang pedalaman yang
menganut agama Islam. Penduduk sekitarnya yang diberikan lahan pertanian
sepanjang pinggir sungai landak dan sungai Kapuas kecil yang terdiri dari pada
orang Dayak, sebagian dari mereka tertarik untuk menganut agama Islam dan
menjadi pengikut Setia Syarif Abdurrahman.

Syarif Abdurrahman pun mengikat hubungan kekeluargaan dengan
penduduk sekitar dengan mengawini beberapa wanita daerah sekitar dan
pendatang sebagai istrinya. la mempunyai istri 25 orang dan anaknya lebih
dari 60 orang, Sebahagian besar istrinya adalah wanita penduduk setempat.
Hubungan kekerabatan ini telah mendukung perkembangan pemukiman dan

Perdagangan Syarif Abdurrahman.
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Sebagai seorang pemukim baru dan sebagai pedagang, Syarif
Abdurrahman juga mengunjungi pusat Kerajaan Islam yang sudah ada
beberapa abad sebelumnya. la berkunjung ke Tayan, Simpang, Sukaddana,
dan Matan. la pun berkunjung ke kerajaan landak, Mempawah, Sambas,
sehingga ia sudah dikenal oleh Sultan dan raja-raja sampai Siak dan Johor.

Inilah strategi Syarif Abdurrahman dalam upaya meletakkan dasar
kekuasaan dan kesultanan Pontianak di tengah-tengah berbagai kerajaan dan

kesultanan Islam yang sudah ada di pantai barat Kalimantan.

. Pertikaian Dengan Tayan Dan Sanggau

Tujuh tahun lamanya Syarif Abdurrahman membangun Pontianak
menjadi pusat pemukiman dan pusat perdagangan. Daerah sekitar Pontianak
semakin ramai. Daerah ditepi sungai Kapuas sampai ke Sungai Durian
semakin ramai dihuni penduduk dari suku Dayak dan Melayu, demikian pula
tepian kiri kanan Sungai landak telah ramai Pulau dihuni penduduk pendatang
dan kedalaman Sungai landak. Daerah sebelah utara dan selatan kampus pun
mulai dihuni oleh berbagai penduduk yang datang.

Sebelum Syarif Abdurrahman datang di Pontianak, penduduk asal
kerajaan Riau dan Siak banyak mendiami delta sungai Kapuas dan
landak. Mereka adalah para pedagang dan sebagainya adalah petualang bajak
laut yang bersembunyi di pertigaan Delta Sungai Kapuas. Mereka kemudian
membusur kerana kekuatan Syarif Abdurrahman. Sebagian mereka bergabung
dengan Syarif Abdurrahman, Karena sama penganut Islam dan sesama

pedagang dan berbudaya Melayu. Abdurrahman mempunyai hubungan baik
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dengan Riau kerana masih mempunyai hubungan keturunan keluarga antara
Riau dan Mempawah.

Dalam upaya menguasai jalur perdagangan ke daerah pedalaman, Syarif
Abdurrahman mulai mencoba melihat kekuatan kerajaan Tayan dan Sanggau di
pedalaman Sungai Kapuas.

Pada bulan Jumadil Akhir tahun 1191 H (1777) Syarif Abdurrahman
mempersiapkan empat puluh buah perahu hendak mudik ke Tayan,
Sanggau dan Sekadau. Di samping bermuatan barang dagangan, perahu ini
dilengkapi dengan meriam dan berbagai senjata.

Niat pertama untuk wilayah ke Sekadau. Perjalanan dengan lancar
sampailah ke Sanggau, akan tetapi panembahan Sanggau tidak mengizinkan
rombongan Syarif Abdurrahman terus menuju Sekadau. Syarif Abdurrahman
yang berwatak keras dan sudah berpengalaman ke wilayah berbagai negeri
merasa kehendaknya dihalangi oleh panembahan Sanggau. Akhirnya pecah
konflik antara pasukan Sanggau dan rombongan Syarif Abdurrahman yang
menembaki pertahanan Sanggau. Tujuh hari lamanya perang tidak
berkesudahan. Akhirnya Syarif Abdurrahman Kembali menuju Pontianak
untuk mempersiapkan kekuatan yang lebih besar.

Inilah awal gerakan Syarif Abdurrahman untuk menegakkan suatu
kekuasaan dan keinginan untuk menguasai daerah lain. Delapan bulan lamanya
la membangun kekuatan kapal dan anak buahnya serta persenjataan untuk

menaklukkan Sanggau.
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Pada dua belas bulan Muharram 1192 H ( 1778) Syarif Abdurrahman
kembali berlayar menuju Sanggau dengan dua buah kapal besar, beberapa
perahu Kici dan 28 buah Perahu penjajab, lengkap dengan persenjataannya.
Penembahan Sanggau pun sudah merasakan kedatangan kembali rombongan
Syarif Abdurrahman. Dalam perjalanan yang kedua kali ke Sanggau ini Syarif
Abdurahman didampingi oleh Yam Tuan Muda Raja Haji dari Riau yang juga
membawa beberapa bala tenteranya.

Pasukan Sanggau sudah menanti di Tayan, terjadilah Peperangan antara
pasukan Syarif Abdurrahman dan pasukan Sanggau di perairan Tayan. 3 hari
lamanya pecah perkelahian di sungai, Akhirnya pasukan Sanggau
mengundurkan diri kembali ke Sanggau. rombongan Syarif Abdurrahman pun
mudik berlayar menuju Sanggau.

Pasukan Sanggau sudah mempersiapkan benteng pertahanan yang kuat
dari kayu Tunuk. Pada tanggal 26 Muharram 1192 mulai pecah perang antara
pasukan Pontianak dan Sanggau yang berlangsung selama 2 minggu. Kerana
pasukan Sanggau sudah terpecah sejak dari pertempuran di Tayan, Akhirnya
pasukan Sanggau tidak mampu menghadapi pasukan Syarif Abdurrahman.

Pada tanggal 11 Safar 1192 Syarif Abdurrahman naik ke darat dan
menduduki pusat Kerajaan Sanggau, Bersama dengan Yam Tuan Muda Raja
Haji.®® Selama 12 hari berada di Sanggau, Syarif Abdurrahman

menyatakan Sanggau berada di bawah kekuasaannya.*

**Rahman, Perspektif Sejarah Berdirinya Kota Pontianak, 80.
* Ibid., 81.
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Inilah awal dari gerak politik dan militer Syarif Abdurrahman
berhadapan dengan kekuasaan raja Sanggau yang telah lama berdiri sebelum ia
datang di Pontianak. Upaya ini adalah awalnya hanyalah keinginan untuk
menguasai jalur dagang ke pedalaman Sungai Kapuas.

Setelah menguasai Sanggau, Sebagai bukti bahawa Sanggau takluk
dibawah Pontianak, Syarif Abdurrahman mengambil pintu istana kerajaan
Sanggau dan dibawa ke Pontianak. Ketika ia membangun pertama kali Istana
Kesultanan Pontianak, pintu itu dipasangnya di pintu gerbang istana kadriah

Dalam perjalanan pulang ke Pontianak, Syarif Abdurrahman berhenti
di Pulau Simpang Labi bersama-sama dengan Yam Tuan Muda Haji, lya
membangun sebuah benteng di Pulau Labi sebagai bukti kekuasaannya di
Sanggau.

la meninggalkan beberapa orang pasukannya dan benteng itu diperkuat
dengan 6 buah meriam, benteng itu diberi nama Jambu Basrah. Beberapa
lamanya ia berada di benteng Jambu Basrah kemudian berlayar kembali ke

Pontianak.

C. Tokoh-Tokoh Pendiri Kerajaan Pontianak Sebelum Abad Ke 21
1. SYARIF ABDURRAHMAN MENJADI SULTAN PONTIANAK
(SENIN 18 SYAKBAN 1192 - 1778 M)
Setelah tujuh bulan berlayar ke pedalaman Sungai Kapuas,
rombongan Syarif Abdurrahman kembali ke Pontianak. Keberhasilan
menguasai jalur perdagangan ke pedalaman Kalimantan serta menguasai

kerajaan Sanggau, telah mendorong semangat Syarif Abdurrahman bahwa
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ia sudah merasa kuat dan Sudah saatnya ia mendirikan suatu pusat
kekuasaan. Keinginan ini pun didukung oleh Yam tuan Muda Raja
Haji dari Riau sebagai sahabat yang telah banyak membantunya.

Raja Muda Riau, Raja haji, berperan banyak dalam mempersiapkan
Syarif Abdurrahman menjadi Sultan Pontianak. Karena itu sudah dikenal
oleh para Sultan dan Panembahan di Kalimantan Barat, Maka Raja Haji
berkirim surat mengundang para penembahan landak, Mempawah, Kubu,
dan Sultan Matan serta Sukadana dan Sambas untuk datang berkumpul di
Pontianak. Kedatangan mereka dipersiapkan untuk menyaksikan
pengangkatan Syarif Abdurrahman menjadi Sultan Pontianak.

Yam Tuan Muda Riau Raja Haji adalah putra dari Opu Daeng
celak dari perkawinannya dengan Tengku Mandah, adik Sultan Sulaiman
di Riau, raja kerajaan Mempawah. Syarif Abdurrahman dan menantu dari
Opu Daeng Menambun. Inilah hubungan kekeluargaan yang mengukuhkan
Raja Haji dari Riau bertindak jadi tuan rumah dalam mengangkat Syarif
Abdurrahman menjadi Sultan Pontianak.

Pada hari Senin 8 Syakban 1192 H, dalam perjamuan keramaian
yang dihadiri oleh para Sultan dan penambahan dari Matan, Sukadana,
Simpang, landak, Mempawah dan Sambas, Raja Haji meresmikan dan
menobatkan Pangeran Syarif Abdurrahman Nur alam menjadi Sultan
Pontianak. Di hadapan para hadirin, dengan suara keras Raja Haji berkata:
“Adapun kami memberi tahu Kkepada sekaliannya bangsa di

negeri Pontianak ini, kita telah angkat berpangkat nama Paduka Sri Sultan
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Syarif Abdurrahman Bin almarhum Al Habib Husein Al Kadri, menjadi
raja di atas tahta kerajaan di dalam negeri Pontianak, demikian juga
adanya.

Inilah kisah awal Syarif Abdurrahman menjadi sultan yang
pertama Kesultanan Pontianak. la diresmikan dan diangkat menjadi Sultan
oleh raja haji dari Riau, Putra dari Opu Daeng celak, saudara dari Opu
Daeng menambon mertua dari Syarif Abdurrahman. Dialah Putra asli
Kalimantan Barat kelahiran Matan telah menjadi Sultan Pontianak.

Tercapai cita-cita Habib Husein Alkadri ketika dinasihatkan oleh
gurunya di Hadramaut agar layar ke negeri timur di mana terdapat daerah
yang subur, pohon kayu menghijau, sebagai tempat yang amat baik dalam
mengembangkan agama Islam serta tempat yang amat baik bagi anak cucu
di kemudian hari.

Sebagai Sultan Pontianak Syarif Abdurrahman Alkadri pun
membangun pemukimannya menjadi suatu pusat kekuasaan yang dipimpin
oleh orang Indonesia sendiri. ia membangun tempat kediaman yang
menjadi Istana Kesultanan Pontianak serta memulai membangun sebuah
masjid Jamik sebagai tempat ibadah dan mengajarkan agama Islam.

Pengangkatan Syarif Abdurrahman sebagai Sultan Pontianak pun
resmi ke beberapa kerajaan, Belanda pun segera mengetahuinya.

Ketika dinobatkan menjadi Sultan Pontianak tahun 1778 M Syarif

Abdurrahman berusia 39 tahun. la baru berusia 32 tahun ketika pertama
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kali menjejakkan kakinya di pinggiran Delta Sungai Kapuas pada tahun
1771 M yang kemudiannya menjadi kota Pontianak.
SULTAN SYARIF KASIM ALKADERI, 1808 M - 1819 M

Sultan Syarif Kasim, yang lahir 1767 adalah putera tertua Sultan
Abdurrahman dengan Utin Candramidi. Sebelum menjadi Sultan
Pontianak Kedua, 1808-1819, ia diangkat oleh ayahnya sebagai
Panembahan Mempawah 1787-1790 yang dikehendaki oleh Batavia.
Pengangkatan ini dimaksud untuk mengisi kekosongan sementara. Karena
Gusti Jamiril, Panembahan Adijaya Kusuma Negara, mengungsi bersama
panglima perangnya, Tan Kapi, untuk menghindari peperangan dengan
tentara Batavia yang dipimpin oleh Mayor Ambral dan Kapten Salpitsin.
Kerajaan Mempawah dalam rentang waktu tersebut berada dibawah
Kesultanan Pontianak, dan baru sekitar tahun 1854, kekuasaan
pemerintahan kerajaan Mempawah pulih kembali.

Kompeni Belanda semakin kuat menusukkan kuku-kuku
kekuasaannya di tubuh Kesultanan Pontianak dan Mempawah. Hal ini
terbukti tidak saja dari campur tangan Batavia di bawah Gubernur Jenderal
Willem Arnold Alting dalam pengangkatan Syarif Kasim sebagai
Panembahan Mempawah, tetapi juga dari terselenggaranya perjanjian yang
dipaksakan pada 27 Agustus 1787 antara VOC dengan Syarif Kasim
sebagai penguasa Kesultanan Mempawah. Perjanjian yang berat sebelah

itu ternyata telah memperkuat kekuasaan imperalisme Belanda terhadap



41

Kesultanan Pontianak dan Mempawah, dan sekaligus memperlemah
kedudukan Sultan dikedua di kesultanan itu.

Rasa tidak senang dan kekecewaan Sultan Syarif Abdurrahman
terhadap puteranya, Syarif Kasim, bertambah besar dan disebabkan oleh
beberapa hal: (1) usaha campur tangan Belanda terhadap Kesultanan
Mempawah yang ternyata dipermulus jalannya oleh Syarif Kasim, tidak
lain adalah strategi politik kolonial Belanda untuk mengadu domba Syarif
Abdurrahman dengan puteranya; (2) Syarif Kasim, berdasarkan sumber
Belanda diduga telah membunuh seorang Kapten kapal Inggeris, seorang
nakhoda Jung Cina dan beberapa orang lainnya tanpa alasan jelas; (3) dan
tindakan kekerasan dan tercela lainnya terhadap lawan-lawan politiknya.

Tindakan negatif itu menyebabkan Syarif Kasim tidak diterima di
Pontianak dan tidak mendapat restu dari Sultan Syarif Abdurrahman untuk
mewaris tahta Kesultanan Pontianak menggantikannya. Sebaliknya, Syarif
Abdurrahman telah berencana menunjuk Syarif Usman Alkadri, putera
dari isterinya bernama Nyai Kusumasari, sebagai Pangeran Ratu, calon
Sultan Pontianak, untuk menggantinya.

Ketika ayahnya mangkat, pihak istana, keluarga besar kesultanan
Qadriah dan rakyat Pontianak, dengan penuh perasaan berat dan
kekhawatiran, terpaksa menyetujui tradisi kerajaan menerima Syarif
Kasim untuk menjalankan kekuasaan sebagai Sultan untuk sementara
waktu, dengan pertimbangan: 1) Syarif Usman masih kecil dan merasa

belum mampu menjalankan tugasnya sebagai Sultan; 2) la sangat
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menghargainya saudaranya, Syarif Kasim, yang lebih tua darinya; 3)
Syarif Kasim berjanji hanya akan menjabat sebagai Sultan selama 10
tahun, dan selama itu ia akan melunasi hutang ayahnya.

Sampai akhir kekuasaannya, Sultan Syarif Kasim tidak juga dapat
memenuhi janjinya melunasi hutang ayahnya, bahkan ia banyak berhutang
kepada pedagang Cina, kesultanan lainnya dan Kompeni Belanda, serta
melakukan beberapa kesalahan lain. Kesalahan paling fatal adalah bahwa
Belanda dapat menanamkan pengaruh kolonialismenya lebih dalam di
Kalbar pada umumnya dan di Pontianak pada khususnya, karena atas
permintaannya, Pemerintah Kolonial Belanda menugaskan Komisaris
Broek Holts bersama sejumlah serdadunya untuk datang ke Pontianak
untuk melindunginya keamanannya.

Kesalahan-kesalahan seperti itu harus dibayar mahal. Secara resmi
Belanda berkuasa kembali di Pontianak sesudah pemerintahan Kolonial
Inggeris di bawah Thomas Stanford Raffles, yang ditandai dengan
berkibarnya kembali bendera Belanda di Pontianak pada 9 Agustus 1818.
Syarif Kasim menandatangani perjanjian baru, yang sangat merugikan dan
mengikat rakyat dan Kesultanan Pontianak, diantara perjanjian baru itu
adalah seperti berikut;-

Pada 12 Januari 1819, komisaris Belanda Nahuyus mengadakan
perjanjian kontrak baru dengan Syarif Kasim air di antara pencucian

menyebutkan bahwa;-
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1. Kekuasaan atas Kesultanan dilaksanakan oleh Sultan bersama-sama
dengan pemerintah Hindia Belanda dan Sultan akan mendapatkan
perlindungan seperlunya.

2. Untuk biaya perlindungan itu ditetapkan bahwa semua penghasilan dari
negeri ini dibagi sama antara Pemerintah dan Sultan.

3. Hasil pajak impor dan ekspor, penjualan candu dan Monopoli garam,
pajak orang Cina dan lain-lain akan diatur oleh pemerintah Belanda.

4. Pengadilan untuk orang Eropa dan Cina ada di bawah pemerintahan
Belanda sedangkan pengadilan orang pribumi tetap berada di bawah
Sultan.

5. Untuk melindungi pasukan Belanda yang ada di Pontianak, dibangun
sebuah tangsi tentara.

Gubernur Jenderal Du Bus, Belanda membangun lagi benteng di
Pontianak bernama Marianne’s Oord. Taktik Belanda mengikat para sultan
di Kesultanan Pontianak ternyata berhasil, dan ini tampaknya, merupakan
realisasi awal dari keserakahan Barat, dalam hal ini Belanda, untuk
menciptakan ketergantungan kerajaan-kerajaan di timur yang sekarang
dikenal dengan negara sedang berkembang (NSB) dengan menarik surplus
ekonomi dari kawasan ini melalui hubungan eksploitatif. Akan tetapi,
tidak sedikit keluarga besar kesultanan tidak setuju dengan “ketundukan”
seperti itu terhadap Belanda, dan mereka yang “membangkang”
meninggalkan istana dan membangun pemukiman sendiri bernama

Kampung Luar.
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Sultan Syarif Kasim wafat 25 Februari 1819 dan dimakamkan
Batu Layang. Selama pemerintahan Inggris di Indonesia(1811- 1816),
Sultan Syarif Kasim mempunyai hubungan erat dengan gubernur jenderal

Inggris di Singapura Thomas Stanford Raffles. Hubungan erat itu dapat

disimak dari salah satu surat Sultan Syarif Kasim 14 Februari 1811.

Gambar 3.1 Surat Sultan Pontianak Syarif Kasim Alkadri kepada Thomas
Stanford Raffles 20 Muharram 1226 H, 14 Febuari 1811 M %
Tarjemahan;-
Qul hual hag wakalamahu as sidqi.
Al Warkata al Ikhtisar, Hormat mulia serta beberapa kasih saying

yang tiada berkesudahan selagi ada perkitaran carkawala fi asal wal nahar,

*° British Library , MSS Eur D. 742/1,f 33 a.
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yaitu daripada Seri Paduka Sultan Syarif Kasim lIbnu almarhum Sultan
Syarif Abdurrahman almarhum Habib Husin Alkadri yang bertahta
kerajaan didalam negeri Pontianak.

Barang disampaikan Tuhan seru segala alam kehadapan Sri Paduka
Thomas Raffles yang akan berhenti Pada masa ini di dalam bandara kota
Malaka. Maka di pohonkan atasnya beroleh selamat umur panjang dengan
yang baik jua adanya.

Kemudian daripada itu dipermaklumkan oleh Sultan Syarif Kasim
kepada sahabat kita Yang Maha Baik, maka ada kita sudah terima dua
pucuk surat beserta kiriman Sekayu kasa bunga emas dan sekayu kasa
berbunga perak Kemudian daripada itu dipermalukan oleh Sultan Syarif
Kasim kepada sahabat kita yang maha baik, maka adalah kita sudah
terima 2 pucuk surat beserta kiriman sekayu kasa bunga emas dan sekayu
kasa bunga perak sepasang kasur beremas, itu kiriman dari pada sahabat
kita yang di bawah kapiten Lambert. maka kita sambut dengan beberapa
hormat istiadat yang patut beserta beberapa kerendahan dan sahabat kita
ada suka berkirim sepotong surat kepada Kita satu orang miskin. maka kita
sangat menerima kasih banyak kepada sahabat kita Yang Maha Baik itu.

Syahdan mana-mana yang tersebut dalam surat sahabat kita itu pun
telah mafhum akan sekaliannya. dan sekarang lagi sahabat kita minta kita
jangan berubah dari pada sahabat-sahabat dan memelihara segala kepiten
kapiten saudara Inggris yang suka datang Berniaga Ke Negeri Pontianak.

itu segala sahabat kita selaksa kali kita ada suka sahabat bersahabat dengan
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sahabat orang putih kompeni Inggris. kerana kepada kita ini segala kita
tidak harap nyalain lain melainkan kepada sahabat kita kompeni Inggris
Kirana kepada kita ini segala kita tidak hadapnya lain melainkan kepada
sahabat kita kompeni Inggris juga yang kita harap harap pada siang dan
malam selagi kita kita dan Cakrawala bulan dan matahari Ini adanya,
melainkan sahabat kita boleh harap Dan kita punya janji adanya.

Sehat dan kita sangat harap jika kita ada susah atau suka kesakitan
melainkan Kita tiada harapan kepada yang lain, melainkan kita harap akan
tolongan sahabat kita ko Inggris selama-lamanya.

Dan sekarang lagi seperti sahabat kita tanyakan kabar kapal yang
bernama Commerce Itu telah nya telah diambil oleh Pangeran Sambuda,
orang Brunei, di bawahnya masuk ke negeri yang bernama Serawak.
maka Kapan itu sudah dibakar dan hartanya diambil dan sudah habis dijual
dan Mualimnya sudah ia bunuh dan kelasinya semua dia sudah kirim ke
negeri Brunei. Pangeran Sambuda itu adalah menantu Sultan Sambas.

Dan akan hal ini Abang Abdul Rasyid yang membunuh Kapitan
Ross itu sah di dalam negeri Sambas. Akan harta Kapitan Ross itu telah
habis semuanya oleh Sultan Sambas beserta Pangeran Anom di dalam
negeri Sambas. Maka kepada Abang Abdul Rasyid itu sekarang keluar
bersama pangeran Anom, saudara Sultan Sambas, dia suruh menjadi lanun
dan merompak dan mengumpulkan orang-orang jahat merompak di laut
Kuala Negeri Pontianak dan Negeri Mempawah dan pergi merampok di

Kuala Banjar. Pangeran anom itu keluar dengan 12 kapal kecil dan 25
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perahu penjajab kecil bisa merusak segala orang pedagang yang masuk
berniaga Ke Negeri Pontianak Mempawah dan Negeri Banjar.

Maka Inilah kita maklumkan kepada sahabat kita Paduka Tuan
Thomas Raffles Esquire. Jika boleh kita harap sahabat kita tolong dengan
sebolehnya kejar itu penjahat sama orang perdagang itu, karena pada
ketika ini semunya ada berkumpul di negeri Syambas dan berkumpul di
laut Negeri itu Perampok dan lanun itu, pastilah di belakang ya kejam
rusak sama orang putih.

Kerana yang kita ketahui telah 3 kali Pangeran Anom beserta
Sultan Sambas ini kita jahat sama Inggris pertama membunuh Kapitan R-
s-d-v-i, keduanya membunuh Mualim kapal Commerce itu dan ketiganya
mengambil Kapitan Rose bersama dengan Abang Abdul Rasyid itu. dalam
itupun lebih lebih maklum sahabat Kita adanya.

Dan lagi jika surat sahabat kita kepada Sultan Sambas yang dibawa
oleh Kapitan Lambert itu, Maka Kapitan Lambert sudah kasih dalam
tangan Kita itu surat. Maka kita sudah suruh Said Ali Hambali dengan 16
orang dalam satu perahu kecil mengantarkan surat itu kepada Sultan
Sambas dan Pangeran Anom. adalah surat Raja Sambas itu kita kirimkan
kepada sahabat kita ke Malaka dalam tangan Kapitan Tiai(T -y-t-a-y-n)
membawanya kepada sahabat kita.

Syahdan seperti Kapitan Lambert itu sudah berlayar ke negeri Bali.
maka adalah ia Berniaga sedikit Dalam Negeri Pontianak, ada kira-kira

tiga belas ribu lebih sedikit. Hal ini pun kita maklumkan kepada sahabat
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kita adanya. Dan lagi sahabat kita minta surat undang undang beserta surat
hikayat Raja Iskandar itu adalah kita kirimkan bersama surat ini dalam
tangan Kapitan Tiat beserta satu tombak emas akan hadiah kita kepada
sahabat kita tanda hati kita sangat putih dan ikhlas. melainkan dengan
sahabat kita berkecil hati Karena kita adalah orang miskin. jika boleh kita
minta kepada sahabat kita jangan putus Kirim kepada kita selagi ada umur
kita untuk sahabat kita. Mereka dibuat surat ini pada 22 hari bulan
Muharram pada hari Ahad waktu jam pukul 12.00 tengah hari pada tarich
sanat 1226 (1811)*
3. SULTAN SYARIF USMAN ALKADRI (1819 M - 1855 M)

Syarif Usman Alkadri menduduki jabatan Sultan Qadriah
Pontianak Ketiga menggantikan Syarif Kasim dan pengangkatan ini
mendapat dukungan dari sebagian terbesar rakyatnya. Alasan mengapa
Sultan Usman mendapat dukungan baik dari keluarga besar Kesultanan
Qadariyah dan sebagian besar rakyat Pontianak maupun dari Batavia
antara lain adalah penghargaan atas kesetiaan dan kesabarannya menjadi
Pangeran Ratu dan mengamankan kekuasaan Sultan Kasim selama 11
tahun. la dikenal jujur, dianggap dapat melunasi hutang-hutang ayahdanya,
dan lebih umanah dan mampu untuk membangun kesultanan Qadriyah.

Menyadari terbatasnya kemampuan militer yang dimilikinya,
Sultan Syarif Usman hampir tidak berdaya menghadapi Belanda dengan

persenjataan relatif lengkap walaupun ia mendapat dukungan dari sebagian

*! Rahman, Perspektif Sejarah Berdirinya Kota Pontianak, 114.
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terbesar kerabat kerajaan dan penduduk setempat. la melihat bahwa
hampir tidak ada jalan lain kecuali sementara “mengikuti” keinginan
Pemerintah Kolonial Belanda dengan meneruskan perjanjian yang telah
dibuat pendahulunya, dengan menanda tangani perjanjian baru pada tahun
1819, 1822 dan 1823.

Tiga buah perjanjian tersebut di atas yang sangat mengikat dan
merugikan pihak kesultanan, rakyat dan dirinya antara lain adalah bahwa
pihak kesultanan tidak lagi memiliki kekuasaan dan penghasilan
sepenuhnya tetapi kekuasaan pemerintahan dan penghasilan kesultanan
telah dibagi dua dengan Pemerintah Belanda di Batavia. Bahkan,
menyusul lagi ketentuan baru, Sultan tidak lagi mendapatkan separuh
(50%) dari penghasilan kesultanan sebagaimana ketentuan sebelumnya,
tetapi Sultan hanya diberikan tunjangan 42.000 gulden setiap tahun.
Ketentuan ini tidak saja menimbulkan kerugian bagi pihak kesultanan
secara material, tetapi juga merupakan penghinaan terhadap dan
penghancuran martabat/marwah (dignity) kesultanan yang berdaulat dan
memperoleh dukungan dari rakyat. Belanda memperlakukan sultan dan
para pemuka Kesultanan Qadriah sebagai tidak lebih dari para pegawai
dan buruh kontrakan yang makan gaji dari Belanda. Hal lain yang sangat
memukul martabat kesultanan dan rakyat adalah diberlakukannya
perjanjian 14 Oktober 1823 yang menetapkan bahwa kekuasaan
pengadilan Belanda diperluas terhadap rakyat pribumi setempat disamping

orang-orang Eropah dan Cina Ini bermakna bahwa Pemerintah kesultanan
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telah kehilangan kekuasaan dan ikatan terhadap rakyatnya.

Kondisi penghancuran harga diri seperti ini ternyata telah
menambah kebencian dan pembangkangan terhadap Belanda baik dari
sebagian besar kerabat istana maupun dari tokoh/pemuka masyarakat, dan
ini telah pula membesarkan Kampung Luar dan kampung-kampung lain
sebagai simbol perlawanan terhadap Belanda.

Walaupun kesulitan dalam keuangan dan dalam menghadapi
Belanda, berkat dukungan dari kerabat kesultanan dan rakyat, Sultan
Usman mampu membangun kembali Mesjid Agung/Jami’ tahun 1821
yang pernah dirintis oleh ayahdanya Sultan Abdurrahman, dan
melanjutkan membangun istana kesultanan beserta tiang bendera
kesultanan pada 19 Januari 1845 yang masih dapat ditemui sampai
sekarang.

Cengkeraman kuku kolonialisme Belanda ke dalam setiap sendi
kehidupan kesultanan dan rakyat Pontianak ternyata merupakan
penghalang utama bagi obsesi Sultan Syarif Usman untuk membangun
kesultanan Islam yang berwibawa dan sejahtera di Nusantara pada
umumnya dan di Kalimantan pada khususnya. Alasan ini merupakan salah
satu pertimbangannya untuk mengundurkan diri 5 (lima) tahun lebih awal
dari seharusnya. Berdasarkan tata aturan kerajaan seorang raja baru akan
diganti setelah ia wafat, Syarif Usman wafat tahun 1860 tetapi ia telah

mengundurkan diri pada bulan April 1855. Lima tahun sisa waktu
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hidupnya digunakannya bergabung dengan para “pembangkang” untuk
melawan Belanda.
SULTAN SYARIF HAMID ALKADRI (1855 M - 1872 M)

Syarif Hamid Alkadri, lahir 1802, putera tertua Sultan Syarif
Usman bin Syarif Abdurrahman Alkadri, dari isterinya Syarifah Zahara,
menggantikan ayahdanya pada April 1855 sebagai Sultan Qadriah
Pontianak Keempat, wafat 22 Agustus 1872.

Semasa pemerintahannya dan sebagai kelanjutan dari masa
kekuasaan ayahdanya, wilayah kekuasaan Pemerintah Kolonial Belanda
semakin luas, sebaliknya wilayah kekuasaan Kesultanan Pontianak
menjadi berkurang, karena pada tahun 1856 Belanda mengadakan kembali
perjanjian dengan Sultan Syarif Hamid, perjanjian mana masih tetap
sangat merugikan rakyat dan kesultanan. Disamping meluasnya wilayah
kekuasaan Kolonial Belanda, ada sesuatu kontradiktif yang tampaknya
dibuat oleh Pemerintahan Batavia. Residen Borneo Barat, melalui
Keputusannya 4 Januari 1857, memasukkan kembali distrik Cina di
Mandor (sekarang Kecamatan Mandor, Kabupaten Landak) ke dalam
wilayah Kesultanan Pontianak. Alasan formal dari penyerahan itu adalah
sebagai imbalan atas “kebijaksanaan” Sultan Usman yang “tidak berpihak”
atas kasus kekacauan kongsi cina di Mandor pada 1850. Motivasi
penyerahan itu sebenarnya lebih disebabkan oleh kesulitan Pemerintah
Kolonialisme Belanda menghadapi perlawanan anggota sub kelompok

etnis Dayak, anggota komunitas dan kongsi Cina terhadap Belanda yang
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sewenang-wenang menanam kuku kolonialismenya dan memonopoli
dalam pengeksploitasian pertambangan emas di Mandor dan Monterado
(sekarang terletak di Kabupaten Bengkayang).

Kawasan sebelah barat Sungai Kapuas Kecil yaitu seberang sungai
dari Kesultanan ini, yang secara de facto dan de jure dikuasai Belanda,
semakin berkembang dan telah menjadi pusat perdagangan dan pusat
pemerintahan residen Belanda di Kalbar. Taktik Belanda seperti ini, yang
dimulainya sejak Pemerintahan Sultan Kasim, dilaksanakan terus dalam
rangka memperkecil pengaruh Kesultanan Qadriah Pontianak serta
mengucilkan Sultan Hamid.

Untuk mengatasi kesulitan keuangan sebagai akibat dari perjanjian
yang diterapkan Belanda hanya memberi penggajian kepada sultan,
petugas kesultanan dan kerabatnya, Sultan Hamid menerapkan suatu
pendekatan “kekeluargaan” terhadap petani kelapa di Sungai Kakap
sehingga ia banyak memperoleh keuntungan dari sub sektor ini yang justru
dianggap “merugikan” Belanda. Karena itu Belanda mendirikan semacam
Persatuan Petani Kelapa diketuai oleh Syarif Abdurrahman untuk
mengatur keserasian antara hukum kesultanan dengan hukum kolonial
Belanda.

SULTAN SYARIF YUSUF ALKADRI (1872 M - 1895 M)

Putera tertua Sultan Syarif Hamid Alkadri dari isterinya Syarifah
Fatimah, yang bernama Syarif Yusuf Alkadri, lahir 1850 dan wafat 15

Maret 1895 dalam usia 45 tahun, diangkat sebagai Sultan Pontianak
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Kelima menggantikan ayahdanya beberapa bulan setelah ayahdanya
meninggal pada tahun 1872. Sultan Syarif Yusuf bin Syarif Hamid Alkadri
merupakan satu-satunya sultan di Kesultanan Qadriah yang paling sedikit
mencampuri urusan pemerintahan, sangat kuat berpegang pada aturan
agama, dan merangkap pula sebagai penyebar agama Islam. Oleh karena
itu, sultan ini sangat terkenal dan dihormati oleh raja-raja di kawasan
Kalimantan, Nusantara, bahkan sampai di luar negeri, sebagai kepala
negara dari kerajaan Islam yang disegani kawan maupun lawan.

Seperti kebiasaan Belanda sebelum-sebelumnya, begitu ayahdanya
wafat dan ia naik tahta, 22 Agustus 1872, Belanda mengadakan lagi
perjanjian baru dengan Sultan Syarif Yusuf Alkadri. Perjanjian itu antara
lain mengatur bahwa kekuasaan kepolisian terhadap penduduk pribumi di
luar kuasa Belanda diserahkan lagi kepada kesultanan. Dengan persetujuan
pejabat tinggi pemerintahan Belanda (Bestuur Ambenaar) untuk pertama
kalinya kesultanan Pontianak diperkenankan memungut pajak di
wilayahnya.

Penyerahan kekuasaan polisi kepada kesultanan didasarkan pada
fakta bahwa selama dipegang oleh Belanda, penduduk pribumi hanya mau
tunduk dan mentaati kekuasaan kesultanan. Ketika mereka melakukan apa
yang disebut sebagai “pelanggaran” hukum, mereka menghilang dan
bersembunyi ke hutan atau ke kawasan pedalaman, sehingga hanya pihak
kesultanan yang dapat membujuk mereka untuk diadili. Penyerahan

pemungutan pajak kepada kesultanan juga didasarkan pada pertimbangan
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teknis untuk kepentingan Belanda, karena hasil pajak itu tidak dinikmati
sendiri oleh kesultanan tetapi dibagi dua dengan Belanda.*

Dimasa pemerintahan Sultan Syarif Yusuf, banyak pendatang
(imigrants) Bugis/Makasar gelombang kedua berdatangan. Mereka
bermata pencaharian sebagai nelayan, petani dan pekebun, dan memilih
bermukim di kawasan kesultanan, yaitu Kampung Dalam Bugis, Jungkat,
Peniti, Wajok (sekarang termasuk kecamatan Siantan), dan Sungai Kakap
serta sepanjang Sungai Jawi (sekarang bagian dari Kabupaten Potianak
dan kota Pontianak). Pendatang lain berasal dari Banjar, Serasan, Sampit,
Pulau Bangka, Belitung, Tambelan, Melaka, dan Kamboja sehingga
kawasan pemukiman mereka masing-masing dinamai Kampung Banjar,
Sampit, Bangka, Belitung, Serasan, Tambelan dan Kampung Kamboja.
Para pendatang dari Banjar yang sangat terkenal adalah Haji Muhammad
Kahfi datang tahun 1846 dan Haji Muhammad Yusuf tahun 1884 yang
masing-masing mendirikan Kampung Banjar Serasan dan Kampung
Saigon, karena isterinya adalah seorang wanita Vietnam.

Kedatangan mereka sangat menguntungkan kesultanan baik secara
psikologis, sosial, ekonomi dan politik, karena mereka dan keturunan
mereka adalah pendukung setia kesultanan, mengindentifikasikan diri
sebagai Melayu Pontianak, maupun secara material dan finansil
merupakan sumber ekonomi berupa penghasilan atau pendapatan

kesultanan. Mereka, terutama Bugis Makasar, datang ke kawasan

*> Mohammad Donny Iswara, Wawancara Karaton Pontianak, 15 November 2018.
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kesultanan ini dimotivasi oleh faktor budaya (cultural factor), yaitu siri’
masiri’, sehingga mereka menjadi petani sangat produktif dan pekebun
yang mengusahakan tanam-tanaman tahunan (year-round trees) yang cepat
menghasilkan uang (cash crops) sebagai tabungan hari depan.

Paling kurang tiga hal penting terjadi pada masa pemerintahan
Sultan Yusuf Alkadri. Pertama, Belanda mengeluarkan Undang-Undang
Boemi tahun 1870 yang mengizinkan pemilik modal membuka
perkebunan dan mengelola hutan. Sejak saat itu sub sektor perkebunan
karet di kawasan kesultanan ini mulai mengalami primadona, dan
eksploitasi hutan mulai dilakukan. Modal swasta Belanda mulai
berdatangan ke dalam dua sub sektor ini. Alasan utama keluarnya UU
tersebut adalah bahwa Belanda memerlukan dana untuk biaya perang Aceh
(1873-1907) dan perang Lombok (1894), dan bahwa UU itu merupakan
alat kontrol dan penghancur mobilisasi, soliditas dan solidaritas rakyat,
terutama sub kelompok etnis Melayu, Dayak, Bugis, Banjar, keturunan
Arab, yang dicurigai terpusat di luar kota kesultanan (luar bandar)
khususnya di kawasan hutan dan pedesaan, dengan memasukkan
penduduk dari Pulau Jawa, Ambon dan Nusa Tenggara Timur. Kedua,
Sultan Yusuf semakin kehilangan kekuatan dan kekuasaannya, karena ia
tidak memiliki kekuatan maritim, seperti kapal perang dan persenjataan
lengkap yang dapat dihandalkan. Padahal secara geopolitik dan
geostrategis, pertahanan dan kekuatan Kesultanan Pontianak terletak pada

maritimnya yang didukung oleh armada kapal perangnya. Ketiga, pada 10
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Agustus 1886 dibuat pula perjanjian perbatasan Kesultanan Pontianak dan
kerajaan Landak ditandatangani oleh Sultan Yusuf Alkadri dan Pangeran
Kusuma Dinata, Wakil Panembahan Landak, dengan disaksikan oleh
Residen Belanda. Perjanjian itu mengkhiri pertikaian antara kedua

kerajaan itu.

SULTAN SYARIF MUHAMMAD ALKADRI (1895 M — 1944 M)
Putera tertua Sultan Syarif Yusuf Alkadri dan Syarifah Zahra
Alkadri Syarif Muhammad bin Syarif Yusuf Alkadri, lahir 8 Januari 1872,
diangkat sebagai Sultan Pontianak Keenam pada tanggal 6 Agustus 1895
ketika ia masih berumur 23 tahun. Syarif Muhammad merupakan sultan
terakhir dari dinasti Alkadri yang berkuasa dan memimpin pemerintahan
pada masa pemerintahan kolonialisme Belanda. Sultan dari generasi
selanjutnya, tidak lebih hanya merupakan seseorang yang ditunjuk sebagai
ketua atau kepala dari istana yang mewakili kerabat atau keluarga besar
untuk kelanjutan dinasti dan budayanya. Bahkan menurut beberapa penulis
Syarif Muhammad adalah sultan yang mewarisi sisa-sisa kekuasaan yang
“diberikan” Belanda.
Enam belas tahun kekuasaannya, 23 Juni 1911M, Belanda memaksakan
perjanjian baru kepada Muhammad yang dilaksanakan 26 Maret 1912M.
Isinya antara lain adalah: (1) Pemerintah Hindia Belanda secara aktif
menentukan personalia kesultanan; (2) Belanda memberlakukan Hukum

Pidana dan Perdata di lingkungan kesultanan; (3) Seluruh pegawai
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kesultanan digaji oleh pemerintah Belanda. Dua hal mendasar terkandung
di dalam perjanjian yang sangat mengikat ini adalah: pertama, apa yang
disebut globalisasi yang berkarakter penundukan dan penciptaan
ketergantungan di Indonesia, khususnya di sektor hukum, sebenarnya
dimulai di Kesultanan Pontianak pada 1912 M; kedua, perjanjian ini tidak
lain menghancurkan martabat atau marwah (dignity) kesultanan dan rakyat
Pontianak, karena para anggota kesultanan dianggap sebagai pegawai
rendahan pemerintah Hindia Belanda. Apapun bentuknya, penjajahan
adalah penghancuran martabat dan hak-hak asasi manusia.

Meskipun kekuasaannya secara de jure berkurang dan harga diri
kesultanan semakin direndahkan Belanda, namun kewibawaan dan
pengaruh Sultan Muhammad tetap diakui di hati rakyat. Hal ini antara lain
disebabkan pergerakan nasional dan moderenisasi di bidang sosial,
budaya, ekonomi dan politik, seperti  pendirian  yayasan
perguruan/pendidikan, kesehatan, kebudayaa dan kesenian, serta
organisasi social dan politik, dilaksanakan oleh sultan sendiri, kerabat
kesultanan, tokoh masyarakat, yayasan/organisasi Islam, misi Katolik,
zending Protestan, dan sebagainya. Kesemua ini telah mendukung peran
dan otoritas sultan yang menyebabkan antara lain masa kekuasaan Sultan
Muhammad merupakan masa pemerintahan terpanjang, 49 tahun,
dibanding dengan masa pemerintahan enam sultan lainnya di kesultanan

ini.
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Sultan Syarif Muhammad, yang memerintah dalam dua zaman,
Belanda dan Jepang, telah mendorong terjadinya banyak perubahan di
Pontianak. Dalam bidang sosial, ia pertama kali berpakaian kebesaran
Eropah sebagai pakaian resmi disamping pakaian Melayu dan mendorong
berkembangnya pendidikan dan kesehatan. Di bidang ekonomi, ia
melaksanakan perdagangan dengan dalam dan luar negeri seperti dengan
Kerajaan Riau, Palembang, Batavia, Banten, Demak, Banjarmasin,
Singapura, Johor, Malaka, Hongkong, dan India. la juga mendorong
masuknya modal swasta Eropah dan Cina. Khususnya di sektor pertanian
dan industri, Sultan Muhammd mendorong petani Melayu, Bugis, Banjar
dan Cina mengembangkan perkebunan karet, kelapa dan kopra serta
industri minyak kelapa untuk diekspor ke luar negeri. Dalam bidang
politik, ia memfasilitasi berdiri dan berkembangnya organisasi politik yang
dilakukan baik oleh kerabat kesultanan maupun oleh tokoh-tokoh
masyarakat lainya.

Peranannya dan kegiatan masyarakat dalam kegiatan di bidang
terakhir ini menyebabkan Sultan Mohammad dicurigai dan dibenci oleh
dua pemerintahan Belanda dan Jepang ketika Nusantara masih dikuasai
masing-masing oleh pemerintahan kolonial Belanda dan oleh
pemerintahan bala tentara Fasis Jepang sejak 1942 M yang berdampak
negatif yaitu diperketatnya kontrol pemerintah kolonial Belanda terhadap
hampir semua kegiatan dan sektor kehidupan rakyat, dan ditangkap dan

dibunuhnya 30 orang kerabat kesultanan, para pemuka, pemimpin dan
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tokoh masyarakat Pontianak yang semuanya berjumlah sekitar 10.000 oleh
Militer Fasis Jepang, termasuk Sultan Muhammad serta ayah penulis
makalah ini, Syarif Akhmad Alkadri.

Sultan Muhammad ditangkap Balatentara Jepang pada malam hari
Senin, 24 Januari 1944. Penangkapan pada gelombang berikutnya
dilakukan Balatentara Jepang terhadap tokoh, pemuka masyarakat dan
cendekiawan, dan mereka dijatuhi hukuman mati pada tanggal 28 Juni
1944M.* Dua tahun kemudian tempat dimana jenazah Sultan Muhammad
dikuburkan baru dapat ditemukan dengan petunjuk dari seorang penggali
kuburannya bernama Mat Kapang yang selamat dari pembantaian Jepang.

7. SULTAN SYARIF HAMID Il ALKADRI (1945 M — 1950 M)

Syarif Hamid bin Syarif Muhammad Alkadri, lahir di Pontianak 12
Juli 1913M, adalah putera sulung Sultan Syarif Muhammad Alkadri dari
isteri ketiganya Syecha Jamilah Syarwani. la mendapat pendidikan yang
sangat baik tidak hanya dalam pendidikan formal di dalam negeri di
Pontianak dan kebanyakan di jawa dan di luar negeri, tetapi juga informal,
berupa sekolah agama Islam, dan non formal, berupa pengasuhan dari
keluarga wanita Inggeris. Pada tahun 1933M Syarif Hamid memasuki
Akademi Militer Belanda (Koningkelijk Militair Academie/KMA), Breda.
Begitu lulus pada tahun 1937M, ia dilantik sebagai perwira KNIL dengan
pangkat Letnan Dua, dan dalam karir kemiliterannya, ia pernah bertugas di

Malang, Bandung, Balikpapan dan beberapa tempat lainnya di Pulau Jawa.

* Mohammad Donny Iswara, Wawancara, Karaton Pontianak, 15 Nopember 2018.
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Begitu Pemerintah Hindia Belanda menyerah kepada Jepang tahun
1942M, Syarif Hamid Alkadri ditahan di penjara Batavia, dan baru
dibebaskan ketika Jepang menyerah dan tentara sekutu memasuki
Indonesia pada permulaan 1945M. la diaktifkan kembali sebagai perwira
KNIL dengan pangkat Kolonel, suatu pangkat tertinggi pada saat itu yang
diberikan kepada putera Indonesia kelahiran Pontianak.

Sekeluar dari penjara, ia langsung kembali ke Pontianak, karena
keprihatinannya dengan kondisi Kesultanan Pontianak dan Kalbar yang
kacau balau pada saat itu. Syarif Hamid dilantik sebagai Sultan Pontianak
Kedelapan yang dikenal dengan Sultan Hamid Il, pada 29 Oktober 1945M.
Pengangkatannya sebagai sultan diikuti beberapa kontroversi antara
kemauan sebagian besar rakyat Kalbar, termasuk keinginan masyarakat
Dayak, agar siapapun tampi sebagai sultan dari dinasti Al-Qadrie, Syarif
Thaha atau Syarif Hamid Alkadri, agar pemerintahan kesultanan tidak
kosong. la meninggalkan jabatan baik sebagai sultan terakhir dari dinasti
Alkadri maupun sebagai Kepala Daerah Istimewa Kalbar (D.l. KB) pada 5
Januari 1950M.* Dua dari beberapa kekecewaan yang menyebabkan ia
mengambil keputusan meninggalkan jabatan dan kota Pontianak adalah
kekecewaannya menghadapi demonstrasi para pemuda yang digerakkan
oleh sebagian tokoh masyarakat pendukung Rl menuntut dibubarkannya
D.l. KB. Padahal, penolakan ini merupakan ketidaktahuan masyarakat

tantang status D.l. KB. Kekecewaan berikutnya adalah ketika Komite

* Mohammad Donny Iswara, Wawancara, Karaton Pontianak 15 Nopember 2018
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Nasional Kalbar pada 5 Januari 1950 memilih Dr. Sudarso sebagai kepala
daerah, karena Sultan Hamid II dianggap telah “meletakkan” jabatan dan
telah duduk sebagai Menteri dalam Kabinet RIS. Sultan Hamid Il wafat di
Jakarta tanggal 30 Maret 1978.

8. SYARIF ABU BAKAR ALKADRI (2004 M —2017 M) .

Syarif Abubakar Alkadrie, lahir di Pontianak pada tanggal 26 Juli
1944, dinobatkan sebagai Sultan Pontianak ke-VI1Il setelah hampir 26
tahun, takhta Pontianak kosong setelah kemangkatan Sultan Hamid Il pada
tahun 1978. Baginda dinobatkan sebagai Sultan pada Januari 2004, setelah
sebelumnya mendapat restu dari Ratu Perbu Wijaya Syarifah Khadijah
Alkadrie, putri dari Sultan Mohamad, yang pada saat itu merupakan

anggota keluarga Alkadrie yang tertua, yang berumur lebih dari 100 tahun.

Sultan Abu Bakar merupakan cucu dari Sultan Mohamad dari anak
lelakinya, Pangeran Agung Syarif Mahmud Alkadrie. Syarif Mahmud
sendiri adalah adik kandung dari Sultan Hamid Il. Sultan Abu Bakar
dinobatkan sebagai Sultan atas kesepakatan bersama antara para pewaris
Sultan Mohamad dikarenakan keengganan putra dari Sultan Hamid II,
yakni  Syarif Yusuf alias Max Nico Alkadrie yang Kini
berkewarganegaraan Belanda untuk dinobatkan sebagai Sultan Pontianak.
Sultan Abu Bakar Al Kadri wafat pada tanggal 31 Maret 2017 dan takhta
beliau di ganti oleh anak pertama beliau yang bernama Syarif Melvin

Alkadrie.
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Perkembangan Kerajaan Pontianak pada zaman ini sangatlah
memberi pengaruh kepada karaton pontianak, ini disebabkan karena
Kerajaan Pontianak memberi banyak sumbangan kepada Republik
Indonesia, pada zaman pemerintahan Susilo Bambang
Yudhoyono® beberapa kerajaan yang sudah tidak aktif lagi di Indonesia
diminta agar untuk menghidupkan semula budaya kerajaan supaya
kerajaan-kerajaan yang ada di Indonesia pada suatu ketika dahulu menjadi
aspirasi kepada anak bangsa di masa akan datang. Pada masa ini
berbagai usaha-usaha yang dilakukan oleh pengurusan dari pihak Keraton
Pontianak untuk menghidupkan semula suasana Keraton yang udah sepi
daripada dikunjungi masyarakat, hal ini tidaklah seperti dahulunya karena
Keraton ataupun istana sering dikunjungi oleh masyarakat sekitar sama

ada yang ingin mengadu nasib ataupun hanya berziarah.

Dari segi ekonomi, dalam usaha membantu golongan menengah
ke bawah Sultan Syarif Abubakar Alkadri membuka ruang kepada
penduduk-penduduk di sekitar untuk membuka mikro usaha yang
berdekatan dengan Keraton Pontianak, Pasar kecil yang didirikan
berdekatan dengan Keraton ini memberi peluang kepada golongan yang
kurang mampu dalam mencari penghasilan, mereka tidak dikenakan biaya

apapun dan hanya diminta keterangan daripada pihak Keraton Pontianak.

* Mohammad Donny Iswara, Wawancara, Karaton Pontianak 15 Nopember 2018
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Dalam usaha menangani kemiskinan pasar kecil ini bisa dijadikan sarana

untuk membantu masyarakat.*®

Dari segi sosial, Keraton Pontianak melakukan berbagai acara-
acara keagamaan pada waktu-waktu tertentu untuk membentuk dan
mendidik anak bangsa seperti mana kerajaan Pontianak awal yang
dibentuk oleh Sultan Syarif Abdurrahman dalam rangka Dakwah

Islamiyah selain pesanan dari gurunya di Hadramaut.

Dari segi budaya, Keraton Pontianak juga melaksanakan acara adat
istiadat Keraton pada waktu-waktu yang tertentu supaya budaya Melayu
yang diterapkan selama berabad-abad tidak punah ditelan zaman, ketika
acara diadakan para penduduk yang datang haruslah menggunakan baju
adat Melayu seperti Teluk belanga dan baju kurung. Hal ini adalah usaha
kecil dalam menghidupkan semula budaya Melayu yang sudah mulai

dilupai .

6 Amsia Badruddin, Wawancara, Karaton Pontianak 16 November 2018



BAB IV

PENINGGALAN SEJARAH KESULTANAN PONTIANAK DAN
PELASTARIAN BUDAYA MASYARAKAT MELAYU PONTIANAK

A. Peninggalan Sejarah Kesultanan Pontianak

1. Istana Kadriah

- r 5.1(Istana Kaih Pontianak)
Istana Sultan Pontianak yang bisa disebut istana kadriah atau
Keraton Pontianak. Istana bentuk ini, merupakan bangunan bentuk
terakhir yang dibangun oleh Sultan Syarif Muhammad Alkadrie pada
tahun 1923. Perubahan yang dilakukan oleh Sultan Syarif Muhammad
terutama pada bagian depan atau tangga masuk istana. Sebelumnya tidak
terdapat anjungan, bagian bertingkat di bagian atas tangga masuk istana.
Riwayat istana kadriah ini bermula sejak zaman Sultan Syarif

Abdurrahman ketika memulai membangun Kompleks pemukiman,

Bangunan pertama yang dibangun ialah Perumahan bagi seluruh

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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keluarganya. Kemudian dibangun sebuah tempat bersembahyang yang
selanjutnya berkembang menjadi Masjid Jamik seperti sekarang.

Tahun 1771 sampai 1778 pemukiman Syarif Abdurrahman
Semakin menjadi ramai. Disamping bangunan keluarganya serta para
pengikutnya, para pendatang baru pun bertambah banyak bermukim di
sana untuk mendukung kelancaran perdagangannya, la pun membangun
beberapa buah bangunan bagi kepentingan dagangannya. Tepian sungai
Kapuas itu menjadi tempat Armada kapal dagangannya seperti kapal
Tiang Sambung dan puluhan perahu penjajab.

Syarif Abdurrahman mempunyai cita-cita keras untuk membangun
kerajaan. maka dalam lima tahun la telah membangun sebuah bangunan
khusus bagi kediamannya beserta keluarganya. Bangunan inilah yang

menjadi awal dari istana kadriah sekarang ini.

2. Masjid Jami’ Sultan Abdurrahman

Gambar 5.2(Masjid Jami’ Sultan Abdurrahman)
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Masjid besar di tepian sungai Kapuas itu kini disebut Masjid Jami’
Sultan Abdurrahman, Sultan Pontianak pertama dan pendiri Masjid
itu. ketika ayahnya Habib Husein AlKadri diminta pindah ke
Mempawah oleh Opu Daeng Menambun, yang menyampaikan
permohonan agar dibuat sebuah langgar dan rumah bagi tempat
tinggalnya beserta keluarga. Tempatnya di minta di pinggir sungai di
mana masih tumbuh pohon menghijau, jual pesan gurunya Kketika
Meminta izin berangkat ke negeri timur dari tanah Arab.

Pangeran Syarif Abdurrahman pun mengulangi sejarah
pemukiman ayahnya. Galah Herang atau kerajaan Mempawah dia Kini
belum memenuhi kehendaknya untuk tempat yang baik sebagai
pemukiman anak cucunya. sebagai keturunan dari kerajaan Matan,
pangeran dan menantu dari Raja Mempawah Opu Daeng Menambun
serta pangeran dan menantu dari Raja Saad dari Banjarmasin, Syarif
Abdurrahman bercita-cita keras menjadi seorang penguasa pemerintahan
dari Sultan.

Ketika ia menemukan delta sungai Kapuas dan sungai landak
yang masih hijau dan sangat strategis letaknya untuk mendirikan pusat
perdagangan dan pemerintahan seorang Sultan, maka yang pertama-tama
dibangun sejak tanggal 23 Oktober 1771 ialah Perumahan pemukiman
dan sebuah langgar tempat ibadah. Pemukiman yang cepat berkembang
menjadi pusat perdagangan baru, ramai dikunjungi para muslim. mereka

berdatangan dari pemukiman Hulu Sungai Kapuas dan landak serta dari
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daerah Sambas, Mempawah, Sukadana, Matan bahkan pedagang dari
Riau, Palembang dan Semenanjung Malaka. langgar kecil itu pun
kemudian dibangun menjadi masjid dan tempat para ulama mengaji
agama Islam. ketika Syarif Abdurrahman menjadi Sultan Pontianak,

istana dan masjid menjadi dua bangunan pokok di Pontianak.

B. Budaya Pelastarian Oleh Masyarakat Melayu Pontianak

1. Arakan Pengantin Melayu

Gambar 5.3 (Arakan Pengantin Melayu)

Festival Arakan Pengantin Melayu pertama kali digelar pada tahun
2011 dalam rangkaian Hari Jadi Kota Pontianak yang diperingati setiap
23 Oktober. Keindahan busana, barang antaran dan musik yang

mengiringi menjadi tontonan menarik. Arakan Pengantin Melayu
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Pontianak juga ditetapkan sebagai Warisan Tak Benda oleh Direktorat

Jenderal Kebudayaan.

Arakan di mulai dari halaman Museum Kalbar dan berakhir di
Masjid Raya Mujahidin. Acara akan berlangsung pukul 06.00 hingga
selesai. “Berbeda dengan tahun lalu, tahun ini nikah massal ditiadakan,”
ucap Rendrayani, Kepala Bidang Kebudayaan, Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kota Pontianak.

Semakin berkurangnya arakan pengantin di kalangan masyarakat,
ditambah modernisasi yang telah menggerus budaya leluhur, festival ini

diharapkan dapat menghidupkan kembali tradisi turun-temurun.

Festival ini juga menjadi sumber informasi yang tepat bagi
generasi muda, sehingga mengetahui dan memahami tradisi arakan
pengantin. “Generasi muda menjadi familiar seperti apa arakan pengantin

Melayu Pontianak.

Peserta festival terdiri atas sepasang pengantin, kedua orang tua,
pembawa pokok telok, pembawa manggar, pembawa barang antaran,
pemain tar atau tahar dan musik tanjidor. Festival ini mewajibkan peserta
menggunakan pakaian Melayu. Mulai dari pengantin, maupun pengiring
yang memiliki ciri khas tersendiri (berpesak). Busana ini tetap enak
dipakai karena desain yang dirancang memungkinkan pemakainya bisa

melaksanakan beragam aktivitas.
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Selain seperangkat alat salat, uang asap, perkakas emas,
seperangkat pakaian, alat kosmetik, terdapat pula beberapa barang
antaran yang sudah jarang ditemui di era sekarang. Salah satunya Rumah
Jebah. “Ada rumah jebah yang dikreasikan dengan kue, atau koin-koin.

Rumah jebah ini sudah jarang sekali ditampilkan,” timpalnya.

Jebah sebagai suatu lambang dari antar pinang atau antar barang
atau disebut pula istilah antar uang. Jebah berisi sirih yang dilipat dengan
berbagai bentuk, pinang, kapur, tembakau, gambir, bunga rampai
ditempatkan di sela sirih, pinang, kapur dan lain-lain. Barang ini nantinya
dibagi-bagikan kepada sanak famili, kaum kerabat dan tamu undangan

yang hadir dalam acara antar barang.*’

2. Tradisi Seperah Masyarakat Melayu

Gambar 5.4 (Tradisi Seperah Masyarakat Melayu)

" Marsita Riandini, “Pontianak Post” (Kota Pontianak: 2011)
https://www.pontianakpost.co.id/minggu-pagi-festival-arakan-pengantin-pontianak-jaga-tradisi-
warisan-budaya-tak-benda (28 Januari 2019).


https://www.pontianakpost.co.id/minggu-pagi-festival-arakan-pengantin-pontianak-jaga-tradisi-warisan-budaya-tak-benda
https://www.pontianakpost.co.id/minggu-pagi-festival-arakan-pengantin-pontianak-jaga-tradisi-warisan-budaya-tak-benda
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Seperti telah dijelaskan bahwa di Pontianak, secara historis
memang ada identifikasi yang jelas antara suku bangsa Melayu, budaya
Melayu dan kepemelukan agama Islam. Artinya, apapun etnisnya, ketika
ia menganut agama Islam, meskipun ia beretnis Bugis atau Dayak bahkan
Tionghoa, ia dapat disebut Melayu.*® Masyarakat Melayu Pontianak telah
mengenal serapah ini sejak dulu dan turun-temurun, sebagai adaptasi
masyarakat Melayu Kota Pontianak terhadap lingkungan fisik, biologis
dan sosial-budaya mereka. Informasi yang penulis dapatkan di lapangan
juga menunjukkan bahwa serapah yang ada berkembang dari mulut ke
mulut sejak dulu, sebagai bentuk adaptasi masyarakat Melayu Kota
Pontianak terhadap lingkungan fisik, biologis dan sosial-budaya mereka.

Uniknya ada keyakinan yang berkembang dari masyarakat
melayu, bahwa serapah mesti dimulai dengan bacaan basmallah
(bismillahirrahmanirrahim) dan ditutup dengan kalimat “berkat doa’
Laailahaillallah Muhammadarrasulullah”, jika tidak maka serapah yang
diucapkan tidak lebih dari sekedar kata-kata biasa saja, yang tidak
mengandung akibat gaib. Serapah, sebagai praktik jampi-jampi yang
berkembang di tempat ini, memang tidak hanya menunjukkan suatu
fenomena kebudayaan lama yang hidup sampai sekarang, namun juga
menampilkan suatu bentuk ekspresi keagamaan masyarakat Melayu di
tempat ini. Dari sini muncul dugaan kuat bahwa serapah yang

berkembang merupakan kelanjutan dari tradisi animisme dan dinamisme

®M.D La Ode, “Tiga Muka Etnis ~ (Perspektif Ketahanan Nasional: Bigraf Publishing,1997) 23.
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sebelumnya, yang selanjutnya mendapat pengaruh dari ajaran Islam.*
Ketentuan bahwa serapah yang diucapkan mesti dimulai dengan bacaan
basmallah (bismillahirrahmanirrahim) dan ditutup dengan kalimat
“berkat doa’ Laailahaillallah Muhammadarrasulullah”, sedikit banyak

dapat membenarkan dugaan tersebut.

* M.D La Ode, “Tiga Muka Emis  (Perspektif Ketahanan Nasional: Bigraf Publishing, 1997),

73.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Sejarah berdirinya Kerajaan Pontianak dari 1192 sehingga sekarang ini,
bagaimana peran kerajaan dahulu dan kerajaan di Orde Baru dalam
mementingkan masyarakat setempat, Dalam pembentukan kerajaan ini
Bangsa Melayu dijadikan bangsa yang utama dalam pembentukan kerajaan
Pontianak, Melayu yang telah mengerucut sebagai suku bangsa atau etnis,
orang yang tetap bersetia sebagai Melayu menjadi berbeda misalnya
dengan suku bangsa atau etnis Batak, Aceh, Minang, Banjar, Dayak,
Sunda, Jawa, Madura, Bugis, Ambon dan seterusnya yang telah
mendefenisikan diri mereka sebagai suku bangsa atau etnis selain

Melayu.

Perkembangan daerah Pontianak membuat jalur pelayaran dan
perdagangan semakin ramai dengan kedatangan kapal-kapal Nusantara dan
kapal-kapal asing ke pelabuhan Pontianak, dengan membawa barang-
barang dagangan untuk dipasarkan di wilayah kerajaan-kerajaan Sungai
Kapuas dan Sungai Landak. Kembalinya kapal-kapal tersebut mengangkut
barang-barang komiditi berupa berlian, emas, lilin, rotan, karet, lada,
tepung sagu, gambir, pinang, sarang burung, kopra, kelapa, tengkawang,
dan lain-lain, yang kemudian dipasarkan ke wilayah Nusantara dan di luar

wilayah Nusantara. Tidak sedikit para pedagang yang kemudian tertarik
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untuk bermukim di Pontianak. Setiap bangsa diberi lokasi tersendiri untuk
membangun tempat kediaman perkampungan. Mereka mendirikan
perkampungan setelah mendapat izin dari sultan sehingga pada masa itu
banyak didirikan kampung yang berorientasi pada daerah atau negara dari
mana pedagang tersebut berasal. Masyarakatnya secara tradisional yang
berasal dari berbagai suku atau bangsa yang sejak lama melibatkan diri
dalam kegiatan perdagangan kemudian mampu mengembangkan diri
dalam memajukan kegiatan perdagangan di Pontianak. Lagi pula, yang
menarik dalam persamaan kekuasaan dan kecenderungan sosial dalam
menghadapi pengaruh dari luar, konflik antara kelompok menurut sikap
pro atau kontra kekuasaan asing dalam struktur kekuasaan feodalistis yang
mengandung benih- benih disintegrasi, perpecahan tidak hanya terjadi
karena perbedaan ideologi, tetapi juga karena kepentingan ekonomi dan
loyalitas kepada tradisi atau keluarga. Mencolok sekali bahwa ada
pertentangan berdasarkan perlawanan etnis. Tidak dapat disangkal bahwa
potensi ideologi religius sangat besar untuk membentuk jaringan
komunikasi yang jauh melampaui batas-batas etnis, daerah kerajaan, dan
kebudayaan. Pengaruh ideologi, kepentingan ekonomi, dan kekuasaan
politik dapat saling memperkuat dalam pembentukan kekuatan sosial

ekonomi untuk menghadapi penetrasi dan dominasi bangsa Barat.
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B. Saran

Penulis mempunyai beberapa saran-saran yang perlu dijadikan catatan penting

yaitu:

1.

Dengan diangkatnya masalah ini diharapkan nantinya menjadi motivasi
untuk meneliti lebih lanjut dan mendalam tentang sejarah dan
perkembangan Kerajaan Melayu Pontianak ini.

Masyarakat dan Ormas Melayu haruslah membantu dan memberi
sokongan kepada pihak Keraton Pontianak dari aspek menjaga keluhuran
kebudayaan.

Dalam budaya dan adat yang telah anuti secara turun-temurun secara
kebiasaannya masyarakat akan mencari tempat untuk mengadu nasib dan
Keraton Pontianak adalah satu-satunya tempat masyarakat mengadukan
nasibnya, selain Keraton ini dapat membentuk sosialisasi yang lebih baik
kerana penerapan ajaran Islam

Diharapkan ada upaya untuk penelitian yang lebih lanjut dan komprehensif
tentang sejarah berdirinya kerajaan Melayu Pontianak, terutama bagi

masyarakat yang berada di Kalimantan Barat.
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